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BABI

PENDAHULUAN

A.   Latar  Belakang

Berdasarkan     konstribusi     peranan   sektor     dalam     pe-

ningkatan     pendapatan   dome§tik   regional   bruto     (PDRB}     di

Sulawesi   Selatan,   terdapat   tiga  sektor  utama  yaitu   sektor

pertanian     yang     merupakan     sektor     yang     paling     doninan

kenudian     sektor     industri  dan  perdagangan.      Pada     sektor

pertanian   sendiri,   peranan   sub   §ektor  pangan  paling  domi-

nan,   peranan   sub   sektor  perkebunan,   perikanan,   peternakan

dan     kehutanan  masih  relatif   keeil,   jika     peranan     sektor

ini     diharapkan     meningkat,     dikaitkan     dengan     perluasan

kesempatan     kerja     dan   peningkatan     pendapatan     maka     sub

sektor   tanaman   pangan,   perkebunan,   perikanan,   peternakan,

kehutanan,   dan   komoditas   holtikultura   harus   lebih     dipacu

perkembangannya     mengingat     komoditas     andalan     pada     sub

sektor     tersebut   memiliki   daya  dorong  yang   kuat     terhadap

pertumbuhan     agroindustri,      agrobisnis,      dan     peningkatan

ekspor   non   migas.

Guna     peningkatan   produksi   pertanian   tanaman     pangan

di     Sulawesi     Selatan   maka     ditetapkan     beberapa     kawasan

andalan/prioritas  dengan  jenis   komoditi   unggulan     masing-

masing     daerah.   Salah  satu   diantaranya     adalah     Kabupaten

LumJ   sebagai   kawasan   andalan/prioritas   pada   sektor   unggu-

lan     pertanian     tanaman     pangan,   perkebunan,      agrobisnis,

2



agroindustri,   pariwisata,   dan  pertanbangan.   Dengan     pusat

pengembangan   di   Palopo.

Untuk     jenis   komoditi   tananan   pangan   dan     perkebunan

di     Kabupaten     Luwu   mempunyai   kenaikan     pertunbuhan     yang

cukup     tinggi.   Hal   ini   terlihat  dari     meningkatnya     angka

rata-rata  perkembangan   produksi   tananan   pangan  di   Kabupa-

ten     Luwu,    sebesar   3,26%   pertahun,   Berdasarkan      RTRW      Ka-

bupeten     Luwu   untuk  Kecamatan     Hangkutana     diprioritaskari

pada     sektor  pertanian  dan  perkebunan.   Dan   yang     mengolari

lahan     pertanian     di  Kecanatan     Hangkutana     adalah     warga

transnigrasi     yang  bermukim  di   Desa  Kalaena   kiri,      Sumber

agung,   Argomulyo,   dan   Desa  Balirejo.

Heningkatnya     produksi   pertanian   di   Kecamatan     Hang-

kutana  tidak  terlepas  dari   kebijaksanaan  pemerintah  dalan

hal  progran  transmigrasi.   Program  trnsmigra§i   ini   nerupa-

kan   tindakan  yang  tepat   sebab  ditinjau  dari   segi     potensi

wilayah     maka  Kecamatan   Hangkutana  merupakan   daerah     yang

memiliki      lahan      luas   dan     potensial     untuk     dikem.bangkan

sebagai   lahan  produksi  pertanian.   Di   Kecamatan   Hangkutana

lahan     tidur     begitu     luas   sedang     untuk     mengolah     lahan

tersebut     sumber     daya  manusia  atau     tenaga     kerja     tidaif`

nemadai.      Haka     pemerintah     berupaya     untuk     mendatangkan

tenag`a   kerja  dari   daerah  lain   melalui   progra.in   transmigra-

si.

Kebijaksanaari   ini   sesuai   clengan   kebija.ksar.aan      perrie-

i`intah     pusat     guria   pemerataan   penduduk     melalui      program
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transmigrasi       dengan     t.ujuan     peningkatari        kesejahtraan

penduduk     dan     berupaya   meningkatkan     prciduksi     pertariian

tanaman   pangan.

Adanya     usaha.     pemerataan     penduduk      ini,      diE;anping

sebagai   sumber   tenaga   kerja   telah  memberikan   pula     daEpak

yang  positif  dalam  usaha  penbangunan  di   sektol`     pertanian

di     Kecamatan   Hangkutana.   Hal   ini   terlihat     sejak     adanya

program     transmigrasi   yang  nasuk   ke   Kecamatan     Mangkutana

tahun     1977   telah  nendorong  perluasan   lahan     produksi     di

sektor  pertanian   sehingga  produksi  pertanian  didaerah   ini

c:enderung   meningkat.

Dengan  meningkatnya  produksi  pertanian   tetapi

dibarengi     dengan   management   yang  ba.ik     penyaluran

produksi     pertanian   maka   akan   mengalami     kegagalan

usaha  peningkatan   produksi  pertanian   dan  pendapatan

tanpa

hasil

dalam

petani   karena   strategi   management   pemasaran     merupa-

kan      suatu   rencana   umum   menyluruh   sebagai     pedoman     untuk

mengambil     keputusan     dalam   kegiatan     saluran     distribusi

yang     lancar     dan   tepat.   Dimana  hal     ini     perlu     dituntut

adanya     kebijaksanaan   dan   strategi   pemas&ran   ya.ng     saling

menunjang   satu   gama   lain.

Keberhasilan     dalan  menyeluruh  basil  produksi     tidak

hanya   ditentukan   oleh  juE]:lab,   waktu,    tempat   dari     kualitas

produksi     yang  dijualnya   tetapi  yang   lebih     penting     lagi

ialah   bagaimana  menggunakan   saluran   distribusi   yang   tepat

sehirigga   produksi   secepatnya   sampai   ketempat   tujuan.   Jadi
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saluran  distribusi  merupakan   alat  yang  palling   efektif  dan

ef isien     untuk  mencapai   sasaran  penjualan   produksi     dalam

hal   ini  produksi  hasil-hasil  pertanian.

Penulis     hendak  membahas   mengenai     penetapan     sistem

distribusi     pemasaran   basil   produksi   pertanian     pemukiman

transmigrasi   di   Kecamatan   Mangkutana  yang  dapat   digunakan

oleh     petani   atau  pedagang  dalam   hal     menyalurkan     hasil-

hasil     produksinya     di   Kecamatan            Mangkutana     atau     ke

daerah-daerah   lain.

8.   Runusan  Hasalah

Berda§arkan     latar  belakang  diatas  maka  dapat     diru-

muskan   perma§alahan   sebagai   berikut   :

1.   Hasil-hasil     produksi     pertanian     apa     yang     akan       di

distribusikan   atau  dipa§arkan   ke   luar  daerah     transmi-

8rasi

2.   Apakah     terdapat     hubungan     antara     sistim       ditribusi

dengan  jarak,   kondisi  jalan,   jumlah  fasilitas  ekonomi,

basil-basil     produk.si  pertanian,     tingkat     pendapatan,

dan     seberapa  besar   hubungan   tersebut   terhadap     sistim

distribusi .

C.   Tujuan  dan  Kegunaan  Penulisan

Tujuan  dari  penulisan   ini   adalah   :

1.   Untuk     mengetahui     hasil-basil  produksi     pertanian     di

daerah     transmigrasi     yang     dapat     dipasarkan       keluar

daerah  transmigrasi.
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clen8an         kebijaksariaari      E;.istem      €±istri'Busi         peaasai.a}~!

basil-hi=`sil   prciduksi   pertani€|ri   peEukiffian   tral-isHli8rasi.
•3.    PenulisE`n    irii   mer`apak;=`ri   si`,8.ti`;    suEba}-i8si   ba`8i   perigurjE,.i`i,3.

atau     perierint.ah  cialam   peri8effiban8an   diri   Buna     Eenir!g-

katkan   ;I:asil   pI.cicii=k.si   daii   penjasa+rail   yarig`   tepa.t.

D.   Ruang  Lingkup  Penbahasan

Untuk      lebi:ri      }Tjerig`optilri8.1kan   nasal.ari      }lin88a      sesuai

derig`aii      tii`.iu;in      =`eriulisar.   tug`as   akhir      irii      }}-i=i`ka      =€`nulis

nembatasi   E±a:sa.IaLh   setTlag.ai   berikut    :

i.   Pet-ielitian   irii   clitiritasi   pads   h3.gil   pr.o±uksi     pertanian

yang   cli:riasilk-an   cjleh   pemukii3an   transmi8rasi   di   F.ecal}1a-

tan   Mangkutana   yang   lcikas`inya   terletak   pacla   emp=`t      {4}

clesa        yaitu       :      De.sa      Kalaena      kiri,       Su}nber         ag`ung,

Argoiriulycj,    dan   Desa   BalireLio.

2.   Penelitian      ini     diba.tasi   pada   lingkup     aspe}i     saluran

ciistrib`|si     pemasa`rari      saja     dimrina     untuk     mengetahui

sejauh     nana   pihak   pemerintah,   perigusaha,      dan     petani

dalam   pEng`optimala`n   salurari   distribusi   pelriasara.ari   saat

memasa.rkan   basil   produksinya   serta   mencoba      mem'Lierikan
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5olus.i       i;:i`ru    :-..i.i:i`r+    =T;LR.i`L-ti--:-..I.    dig-_ri'=ju=i        E.Eii.risar3.ri       `L`trituk

da.pa.t    ditE.=`apkari    =Ec:i=`rri    ==Ektif    [i;=i}-I    =fi=:ieri.

3.     Ongkosr'bia.:rrE`           }=3.r[3.       tiiti=ibui:I:E..:-i        C3=€±-i           i:`en8`C_Eiti}rlala..}l

S8.Iur=i.}l       clist.ri`=iusi       pe}r.==a.I.;.`r;        tit;i,_:r:       t€i`}tj;3.s`il:r[       dai;3.}ri

pembah€i.s8.n    pe}iuiiE;ari    I.uE;`Ei=:    Ej..i{:rill--irii.

E.   Hetode  Penelitian

1.   Lokasi   penelitiari

Ijokasi       penE.1itian    te=`pili]Li   pa`d:3.   KE{::;=`i`d8.tail,       }{ari8kui.-arH3.

¥akrii       terdil-.i   dari   desa   F`alE+=:1:i.   Ki=-i.,       SuEiber      Agt}ri£`,

AI`gomulyo   cLin   BalirE`io.    Karena   !tE:e}ripe-`t   desa.   ini      seba-

ihag`ian      besar      pe,ndudii,kny=+   adal,r±h      Ef:ta.ni      tl`atnslnigra}|,

}rang`      bel`asal   da`I`i   pulau   i?awa   da`{|   E'>-a=i.    [lan   pads      dE.sa

i}ii    ilampir    91]    %   pei-id`ddukri-i,.a   ii,=|`ri    p'Lil-=``Li    <J:i.tw'ri   clari       Bali.

K-arena      hal    itulah   maka   rr+Tila`>;ta:`{   i}ii       tel-pilih      sebagrli

'rfila.yah     per.elitian.    Bila.   clili.+i:i.I   d;3`ri   produksi      basil

pel`taniail      di    Ke.I:amritari   H:=`rigkiita.na.   Iri-=ka       kee}t]pat      clE.sa.

ini   mempunyai    ting`kat   pet-:-ie}t-ib;=rig`a`}`i   p=t}duksi   `yang   lebih

c:eps.t   clan   basil   prodiiksi   ;erta`nian   1,Ti=`rig   besar.

2.   h'aktu   penelitian

Waktu      penelitiari   dilakukari   p,3`da   'bul=`}-i   September      1998

hingga      selesai,       urit`dk   Eieng`ari}tiila}i      data      }riEmbutuhkan

waktu   satu   bulan   dengan   lokas.i   pe]iElitian   di   Kec:amatan

Hangkutana.      tepatnya      di      Desa      Ka.IaEna      kiri,       Sumtjer

a8ullg`,    AI`gomulyo,    dan   Balil`ejci.



:3.    Jenis    dart    ;=j.um`aei.   ciL=`t.ri

Jeni=:    clari    E;um'rje±`    Ciat.a`    :yt;3.rfg`    {=liL=`.;=|.kfi.i     a{:!t`a.I=+}i    c!=-`t-r±        sei`:u}i-

der.     D:i.t.€i.    E;ekui-ic{€r     :|ci;3.1:3.±~i    a;3.I..:=-.    :yT;3.I;=    [=iiLp±.r.i:3l±:i        it-lei:i._1ui

inst.a}lsi    `±e}t-ierint.;=.:ri    `rv'a}lg    rlda    i-il-i'i=„_`r:==|.rill:.,T:,;    dE:i--i==i.Il        i=iez-i`Lt-

lisan    ini    sepei`t.i    :ii=|.i-ii:.t=ir    BAFPED£A+    =irig..i-;a.I.    II    i.-L-iwi`i.,        EPS

Ting:.-:at    II    LirhTu.I     c!i}ias    `_a=i`t.a,.}iiE+n    t`:5`}l;3.I.i-i;3.:-i    E`.art,=ri.ri        Ti}lg`-

ka+.        11    i-`dmu    da.n    irlaritrjr    :rie[::i.}ti:3.t.;5.a        i-i:i.rigiii,_lta}`i=i.        AiiE`pu}-i

dat-a      yarig      usa}-Ill.   peniri3`k:i.ta.r!   pr.I"i-a}.;si      pe.I-I:-:irii`ari      dari

E`endapa.i.i=`}-i    iiiriaksu{=i    aciEi.1=i.}`i     :

-Data       konc{isi    I isik   mE.1iE`Litti    let--:±}{   g`e.;=jgI-.rlf is,        toE}ci-

g`rafi.z..':*:elei--erig`ari.,        kea±aa.n    ikli=.,    .j€nis       i.=}l.a.h,.       da}-i

ke I. in8g i a.n .

-    Data       pertanian    trlria.I:i=i`:-i    pa:i8`an    {=ari       E-i-Ei-.keti'i:riaz-i       T>7ang

meliput.i   jenis   ciari   ji_tE18.h   proLiii`i:si

-De`ta.   sis.t.em   distritiusi

-data-ciE`ta   berupa`   peta.

F.   Hetode  Analisis

Metocle       analisis   `yarig   ciig`i.`}iak;=til    5al;i}E   E`eri`diisan       ini

adalah   :

1.    Metode   Loca.tion   quoi`,tieri    (LQ}

Untuk      me8etahui      potensi   se!ttor.      LJEi--tL=`nial-1      dig`uiia.kari

•anali3a   kuantitatif   yaitu   :

Si/S
LQ=

i,.li    ,','    N
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Dilrla-Ilti.     :

Si     =     !i5`sil     =`r{=H:l'i-{i±Si     Et==`t:JLfti=-+I-i     L=  ==,_:;-ii:`J-3.ri     ==-,=.I,S:tj=I-.:I+si

:.         =    Tc!ta.i     =`i``j::{`LT`:ri=i    i===-.I:i.}ii=|.i-I     =-==-,_-{i-:i=i5.ri     i:=-a`r{slt-11:I--a=i

lTi     =     HriE:il     ==C}C!`it:risi     LE`t==`t:i_i-,i=i`}-;    ,=ti     i':E`=E`:t-I;5.t=``r.     i-{a}l=:.-:`Ltta:-iti.

Ii         =    T{:)tal    pri=}c{u:a:=i    E`E_=`t_-a.r.i=.i-i    {=i        KE:='a:I-i.i.t.3`r;        H;i,.r!gl-:uta}-i

Aclapun    pe}`i8.f=irari    =ia.I`i    :`til;3`i    i.g€    -rida.1:=i:`j     :

a.     Jika       niii-1:i        i`a    =     i.,     it,a.:-:=|.       Ei=;=;di_1:isi       .i€iii==        ta.:-lam.a`!-i

pertan iE:..r!    dips:fi-iu!{ir±a}-i    t=sa}`is.Trii==--a=:i    I-i;5.i-i:+rr±       }tie3-i[:i`k`|i`±i

kebut.i`ihar!    1iikEil.

b.     JikE3`    nilai    Li3    <     1    ==ika    =`E:rF_i:`ii=ril-1    =i--;|}-i=:=ig`r8.E;i    me}ig`-

impt}r    Prc`jduk=i    pert`a.riiaLi.ririyL=`    ;1[=    :.iiEi€r;=`}-i    1:``i}-i.

I:.     .jika       !iilai       i-.a        >     1        ;ia,5.:-:,5.       ==}t-,iL:!iiH-i=i.r!        tra!-iE:`:Eig`r.a.si

meriBekspc3i`    ha=il    p-i±=jdi`t}{="i    pE:I.-i.:=.}ii=iinn:yT3.    a:i..ri        d8.el`a.}i

laill .

2.    He.tc}clE   Pergeser.:i.i`i   fJeferensial

Herig`g`una.hall.        n-ietc:±e     ir.i    lintuk    !t-i`=r[`L.t}-ij`L`tkkari       Eert`d}rib`Lihari

suatu    komocliti    jerii=:    ±.a}i=i.}ria}-I       p=-`r:a.r±rt    dart    L*€i.ketj:ariari    i=li

peiriukinian       tt`a}is=ig`ra.si   cii    ¥ari=;-i`=t.,:J`:iE.      dE;.rigari       ting`kat

pertumbuhan   sektc5r   yar.a`   saHta   c!i   daeri=+h   lain   yari8   lebih

luas.       Adapu}`i   asumsi   dal-i   }nEtod€    ini   a.dal,5`ll   laju      pl`o-

duksi   tanaman   pangan   ±=in   perkebutla}-i   di   Kabupaten      Luwu

relatif  stabil.

Aclapun   per.sa`maanrty.a   sebag`Ei`i    Lieri;.:`at     :

i,rig   -   TiA
SD    =    (Vi`iB-Vi.jA)    -    {'

)          Ty7ijA



Dilt-i,=`:-:a-       :

SrJ           =    P±i`3`ese=`ri:1    d==ei--i.I.=ia.i    {.-::efE=`E:isi:~`l    si-ii±-f :)

t`,7i`iA    =    prt]dL-tktL=i        ._ie:tis    I:-`}-i:i.it-Frir;    E.-3.n.=`=..Ii/`pe-f}{et,uriE!.I-1     i        di

'wTil:iyaih       .i        i:=±mL.i:I:imari    -,r;3.:is=igl-Ll=`i       L±€Hjtr±       tari`L]

8-?n?E!-i      (A:,.

'y7i.jB    =    FredL`tksi    .jeriis    ta+h.a}{-lan    LSaJi5`a.-`.    .'   L[``srketJi`„rian    i    di

-h7ilLi.yLi.i-1        .i     {pe}t„_-"-ii3ia.ri    tr;:+:-!sltii£`r;i+.=i `,I    p:-+i+`,5`        I;3`:rj`Lin

akhir    (.:a).

ViA       =   E'roduksi       jenis    ts`_Plan-jaj-i    p={`n=--=`3l/'per;{E'=!l}rirun    i       iii

Tw'ilayah       Ke{=tlfra.t8.1-.    }iali8ir:L`tE,.Ii`=`    Pa`C{a`        tLi.!iun        a`Tr`Tal

(.` A>   .

ViB       =    Procluksi    jenis    t,3.}iama.n    L5a`}it8a.-.    ;    `EiErkE.tjtJ}-lan    i    di

wilayah       Kecamata.I.    }ian±.:r{ut-:-+r;..I-`   pa.rJ;3.    I,3`ipiuri       ;=+i{hil`

( 8 :`,  .

i-n       =   PI`rjciuksi       tar!aman       p8n8an       ..'       E`erkEt3u:ia}if       i

1-'         ...'       n.

PEnafE;ira_ri    dari    xiEit.[}c{E    ini    a.dala!-i     :

a.    E'erg`esel.an      defe_i`ensial   m[eriuriLi`|kl{an       ada.ri:+ta      kenyataa.}i

bahwa   di   beberapa   wilaya}-i   pe}tiuiii,i`jan    transEi8rasi   clal.aITi

jeilis      EircidukE;.i       tantlma.n       pang`.:-`}i,J'pei`ketiun==ri          tertent.u

berkembang   lebih   cepat   da=i   prj.Lja   wilayah   lairiy=J„

I).    Bila      perg`eseran      deft.rerisia.i   ]en-d}i.ii}kkan      nilai      yang

E`os.itif    daE`6`t    disil}ipulka.ii    t]a.hfuT`=`    'L-+±tiE:=apa.    .iei-iiE;    tanaitiai-I

pririg`a.ri,`E`erkeburia`n       tertent`d      d;3`la.:`i      pemukim,|i-I          tr-ans-

Itiigrasi   bel`kembang`   1e`bih   cepat   dari   pacla   L`ilrlyah   lairi.
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wil=-`:y'Eii`i        si=u{ii    }Tielipii{ti         ,€T.E:-£t`t=;I--        i=.E±`t.a}ii,Tiri.

.E;ist.ill-1           di.L=t.-Ldibij,3i       I:i=_I.       Eicil.a.           peLrisar.:i.rL

pcit€iisi        thTil=-i:5Ta!-I       =`acL3`        sEkT_..=3r           p€i`t;i,|i=..n,

fakttjr-=akt{=3±.          yz;.I.g`       =s={-iE`i€fi=ar}Li:-!i           slst,i.r.

Ciis=i`ibiL:Si        i+.i    Wil=-`-y';3.[L.     St;_`Cli.`         {=`3`:-i         tit-ij8.i.?}`i

fisi}-i       Tw`ila.ya:+.       zriE:_iEi`.`tL.i        leta!-:       :ecj=i--Li.fig,

t{jE`C;gl--a=i    iiari    kele=Ei-is`a`.i.`     :~ieaLiriEuTi    i!-:ii}£   da.ri

jenis   t.anah.

8£+a   KEE.¥PAT    ;    Aclaiah      .[jab      :-`rialisa      tan      pezribe`:+.asart      I,'tl}-tg

men=eteri5ahk;3.n,   a}iaiisa`   ==JtE:ri=i   wilayah   E.adz-,
+1`

Sekt.tj£`   rt€=`t;|riiari    mt=`1iE.`L:I.i   Pet-iil=J`iari    pc;terisi
aclalah    s.e`Li=+`g`ai    be

BAB    PERT.ir`Li    ;    pEnL;:i{_,u:=C'C}uks±       P=±`tar`il-+ri       dan          pE!terttua.i.
ria.ffiari    yE+rig   Lii=.:as;3.r.kan.,     =elLi.in       iti_`t

t}elakanEr   i+`:a,i •    :J`kan    dibarjas      arialisa      E;iE;ti{t-i

i-iaan    penelit.ia`_
•=;arari   y;|rig   irieliputi      faktor-

met.ode    p±ri±1it.i;5.I-i
=ari`i}ii   sisti}ti      distl--ibusi

kel`an8ka   pikir-   Liriri   i,

BAR    KEDUA           ;     Tii-I.iaua]t    pL.:st:_`k:1    }`:``:_.E`   `;-:i.i+I:!`d`'u!T3an       antal-a
`~`igan      faktor-

tian         distribusi,       _=te!ig`E,=`tia}-i         .i.
-` n e n t u an

pengertian         trririsni[i3`i`a..si.,       ka`ita.n         an`
•1_

sektor   pert.ania`n    deri==+`ri   E``e}t.iuki:.I-ia.n       transmi-

g`rasi,    f-aktor-faktcii`   ya.ilg   berperigaruh   dalam

sis;.tim   diE..trit]usi,    =t.ratE:=i   da`ri      kebija.ksa.-

naan   sistim   distribiisi.

?AB    KETIGA ;     Yang`       men8eteri8a}ikari    8:i.}ri`L`jara.ri    `di}-iu}t.I       wilay.ah

stuc!i,        yakrii       kebi`iL=`}{s,5.rt:i,rj.n          periE;`en.ibanga.n



G.    RERAHGRA   PIEIR

T!±i#li,i±'   S!:.T!#.   Ei::T:::EiL:S!    FEl=i!:.5::..=_+=:

!ifis.: L    F`F{a[!L:;=s!    E'EF:TfiEi! i,!q    E!5-=.I    TEi;,#:,F,: =L=:.=t,!!i

Ill    i:Ei:.    ¥;i,EJ8lgl!Ti}i£    i:i:iE!.LligL!

`LfiTfiR    EE!_fixfi}€B

-F-=iten5i   ;h,asii+ia5ii   Firs-

:jij'£5i   pErtar!ian   `j.a:-i:3   di-

ha5ilkan      [ilEri      ?Etarii

i.ra:A,53iqrasi.

-i-3b.Lij#`ri   dart    XEc.    E!laiiq-

±'dtaria   kh!js`dsrit'a   i3;a   -

:ir:   ?riorita5   pgrig:a-b§-
ii-§an   pErtariiari,

£!jF,L:!#r+   Ei.:£LiH

-Ljasii+,asii      pr::±ij:£5i

Fi:rt3!li=n    3=!a   .I;:rii3   i:£3ri

di::istrit!H5i!iEr!   kEi€ar

:is.r3ri   trari=-§iQra5i.

-   £F:=E3rl   tE.r:3ap.at   +!u:iHris3ri

sr,tari  sisti=  t!i.=trib:jsi
±=.r!.Sin   jar:E3i[!r`.:i!.i   ji-

iari,   j!jElar,   fasilitis  €-

{=:=,=±i{    hasii    :ira.5ij{5i   i

ti,T`§Eat   p:T!33patari.

POTELII   WIL3`f'iH

-3Eitor   FErtanian.

-5arana   dan   ?rasarari   pEnurija!ig

kElan[arar!   ±istri`[.:Jsi.

Erl§ntijan   basil-basil   pr`]dijisi

}'ar,g   akan   dipa5ar`[an      r`eliiai-
daErah   transEi§rasi,

T   i.i   .i   !J   :i   #

-    L!rit'i:1-.    E=.ri!]E.:.:;-..=L;i    rji.=.i:

h::.i :    -:!-[i.jijj\-.E.:    :;Ertaj-!iari

di   .:±E.fall      tr.i.:;'3&i§r±5i
:;,.'ai-;:i   :.:Flat   ::i=i:.ar}iar!   kE

lij!r   i:3EraiL!   tr±Ti.:Bi!risi

-   !Jrit!jf-    ==.r]g=-t=ri==i    5a===i

sEja:jri   =3!ia   ti:i.='Eat   iri±   -

bHr!.I-Sit      3ntar`3      5i5ti§

t!i5tri:-tisi   dEri:=an   i ak   -

ti=r-f ±'it8r   `r`Eii.:;   gis.fat.=-   -

rt'.a3rij=Iji.

E.=TE!3E   fi}jifilsIE

-L.a[ati.:=T:    t3uE.riti[:I:     (LE}.

-DefE.rert:sit   Srii;   is:3).

-   Chi   5£:j`srE.

HASIL-HA§Il_    PRO8LIK5I     F'ERTAN!AN    Y£NB    i.![.ii{

IilpAsiRXAN    KElllAR    0AERfiH    TRA}{Sr,lBRfisI    !=*§A}i

r!EN6GUN£KAN    slsTiH    E15TF{IBH5I     `T`AH§    T=LAH    a:TENTL!l:.A.!i
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TINJAUAH   PUSTAKA

A.   Pengertian  Di§tribusi

Distribusi     merupakan   alat   yang     dipergunakan     untuk

menyalurkan   basil   produksinya   ke   pasar,   hingga   sampai     ke

tangan     konsumen   akhir.   Dalam  menyalurkan   hasil     produksi

kebanyakan     petani     tidak     langsung     menjual     produksinya

secara   langsung   kepada  konsumen   akhir   tetapi     diantaranya

itu   terdapat   sejumlah  perantara  yang  menjalankan  berbagai

fungsi.     Tujuan     dari     saluran     distribusi     adalah     untuk

memperlancar     arus     produksi   dari   produsen      ke      konsumen.

Salnran     ini   dapat   berupa   badan   atau   lembaga     usaha     yang

merupakan   bahagian   dari   badan   usaha   lain     yang     mempunyai

kepentingan     dengan     produksi     yang     disalnrkan,      Saluran

distribusi     tidak  hanya  terbatas  pada  satu     bagian     usaha

saja     tetapi  juga  menggunakan   badan   usaha   lain  yang     ikut

serta     dalam  proses  pemindahan   hasil-basil   produksi     dari

produsen   ke   konsumen.

Saluran   distribusi   merupakan   suatu  jalt]r  yang     dila-

lui     oleh   arus  barang  dan   jasa  dari   produsen   ke     konsumen

(Basu   Swastha   dan   Irawan;    1983    :    285).

Defenisi   diatas   agak   sempit   kal`ena  membatasi   barang-

barang  yang  disalurkan   dari   lembaga-lembaga   terlibat.

The        American      Marketing     Associaton        mengemukakan

=aluran  distribusi   adalah  suatu   struktural   unit   organisa
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si  dalam  perusahaan  dan   luar  perusahaan  yang  terdiri  dari

agen,      dealer   melalui   nana   sebuag   komoditi,      produk     atau

jasa  dipasarkan   (Manajemen   Pemasaran,1984    :    295).

Dengan   maksud   tersebut   istilah  struktur  menpunyai     tamba-

han     arti    yang  bersifat  statis  pada     saluran    distribusi

. pemasaran .

Distribusi     adalah  aktif itas-aktif itas  untuk    menya-

1urkan     barang  dan  jasa  dari   produsen   ke     konsunen     (Wins

anorge,1993    :    309).

Berda§arkan     dari     pengertian-pengertian     distribusi

yang     telah     dikenukakan   naka  pemilihan     distribusi     yang

tepat  harus  diperhatikan   karena  penentuan   saluran  distri-

busi     merupakan   salah   satu   diantara   keputusan     management

yang  paling  penting  dibidang  pemasaran   karena   :

a.   Saluran     distribusi   mencakup   kegiatan   perencariaan     dan

penyampaiaan   basil   produksi   dari   produsen   ke     konsumen

untuk   memenuhi   kebutuhan   konsumen.

b.   Saluran     yang     dipilih     sangat     mempengaruhi        tingkat

kesejahtraan   produsen.

Jadi  menggunakan   saluran   yang   tepat  perlu  diperhati-

kan     dan  dipikirkan   karena  saluran     distribusi     nerupakan

salah     satu     alternatif  penyaluran     basil     produksi     yang

dapat   menunjang   tingkat   pendapatar,   produsen.
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8.   Pengertian  Penasaran

Pemasaran     sebagai   salah  satu   bahagian   ilmu     manage-

ment   merupakan   kegiatan   usaha,   disamping   ke8iatan-kegiatan

lainnya  seperti   kegiatan  penbelanjaan  dan  produksi.

Berbeda     halnya     dengan   sistem  pemasaran     nasa     lalu

dimana     kegiatan   pemasaran   tidak  terlalu     rumit     sehingga

hampir     semua     hasil     produksi     yang     ditawarkan     terjual

habis.      Sedangkan  pada  saat   sekarang   ini     sejalan     dengan

perkembangan   zaman   dan   teknologi,   menimbulkan     persaingan

dan     tambahan      lagi  dan   tuntutan     konsumen     yang     semakin

dinamis     sehingga     menbuat     kegiatan     penasaran       nenjadi

semakin     kompleks.      0leh   karena   itu   naka     para     pelaksana

pemasaran   dituntut   untuk   lebih  peka.  dalam  membaca   keadaan

konsumen   balk   kebutuhannya,    selera  maupun   keinginannya.

Beberapa   ahli   menguraikan   pengertian   pemasaran   dalam

pembahasan     yang  berbeda   sesuai   dengan   sudut     pandangnya,

dan   apabila  dipaihani   secara   seksama  diperoleh     pengertian

dan   makna   yang   mengarah   pada   tujuan   -yang   sama.

Pemasaran   adalah   semua   kegiatan   nanusia   yang   dilaku-

kan      hubungannya   dengan   pasar.   Pemasaran   berarti     be:rferja

de}igan     pasar   guna  mewujudkan   pertukarari   potensial     untul{

keperitingan      memuaskan      kebutuhan   dan      keinginan      manusia

(P:-,ilip   kothler,1991    :     19).

Selanjutnya  pengertian   pemasaran   adalah   suatu   sistem

keseluruhan     dari     kegiatan   bosnis  yang     ditujukan     untuk

merencanakan,      menentukan   hargan   mempromosikan,    dan      men-
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distribusikan     barang-barang     dan     jasa     yang       Bemuaskan

kebutuhan   (Basu   swastha   dan   Irawan,1984    :    5).

Pemasaran     adalah     semua  kegiatan     atau     efektifitas

yang  bertujuan   untuk  memperlancar   arus   barang,   jasa     dari

produsen   ke   konsumen   secara   paling   efesien   dengan     maksud

untuk            menciptakan          permintaan

(   Alex   Nitisenito,1984    :    13).
yang            efektif .

Dari  pengertian   di   atas,   menunjukkan   bahwa     kegiatan

pemasaran     merL]pakan   kegiatan   bukan   saja   sekedar     menjual

barang/jasa  yang  diproduksinya,   tetapi  meliputi     kegiatan

untuk     memperlancar   arus   bartlg  dan  jasa  dari   produsen     ke

konsumen .

Dari   berbagai   clef inisi   pemasaran   `yang   telah     dikemu-

kakan  di   atas   maka  dapatlah  disimpulkan   bahwa     pengertian

pemasaran   adalah   sebagai   berikut   :

a.   Menyelenggarakan     penyaluran     barang-barang/jasa     dari

tangan   produsen   ke   tangan   konsumen.

b.   Kegiatan pemasaran   merupakan   berpindahnya   barang     dan

•asa  yang  menyebabkan   timbulnya  distribusi.

C.   Pengertian  Transnigrasi

Salah     satu   masalah:pokok  di   bidang   kependudukan     di

Indonesia   adalah  penyebaran   penduduk  yang   kurang   seimbang

di   antara   berbagai   daerah  di   Indonesia.   Usaha  pembangunan

di     bidang   transmigrasi   merupakan   salah   satu     usaha     untuk

mengatasi   penyebaran   penduduk   yang   kurang   seimbang   ini.
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Dalam     hubungan   ini  Garis-garis   Besar   Haluan     Hegara

(GBHN)     telah   menetapkan   pokok-pokok     arab     kebijaksanaan

dibidang  transmigrasi  yatu   :   transmigrasi  ditujukan  untuk

meningkatkan     penyebaran   penduduk  dan   tenag     kerja     serta

pembukaan   dan   pengembangan   daerah  produksi   baru,    terutama

daerah     pertanian,   dalam  rangka  pembangunan   daerah,      khu-

susnya  di   luar  Java,   Bali  dan  mayarakat  sekitarnya.

Berdasarkan     ketentuan     tersebut     diatas     maka     jika

dikaji   secara   seksama  dapat  disimpulkan   bahwa   transnigra-

si   itu   tidak   ialah  upaya  nemindahkan   penduduk  dari   daerah

yang  padat   penduduknya   ke   daerah  yang  jarang  penduduknya.

I)engan   tujuan   peningkatan   taraf   hidup   warga     transmigrasi

dan   masyarakat   sekitarnya.

I,angkah-langkah  yang  ditempuh   untuk  nencapai     tujuan

tersebut   adalah  mempersiapkan   perencanaan   menyeluruh   yang

dapat     mendorong     terwujudnya   tingkat     pertumbuhan     antar

wilayah/daerah     yang     seimbang.   Dalam   hubungan      ini      akan

lebih  diusahakan   agar   tercapainya  atau   terciptanya     kese-

larasan     antara     pembagian   sektoral   dan     daerah     sehingga

pembangunan     sektoral     dapat   merupakan     bagian     yang     tak

terpisahkan   dari  pembangunan   daerah.

Keseimbangan     tingkat   pertumbuhan   daerah   ini     diukur

dengan   tingkat   kemudahan   yang  diperoleh   masyarakat     untuk

memenuhi     kebutuhannya   sehari-hari,   dan   mekanisme     saling

ketergantungan   dan   saling  membutuhkan   antar   wilayah     atau
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daerah     dengan   tetap   menjaga   serta     menperkokoh     kesatuan

ekonomi   serta   memelihara   efesiensi   pertumbuhan   daerah.

Pengertian   transmigrasi   adalah  kegiatan  yang    berdi-

menE;i  ganda,   dikatakan   ganda   karena  disatu   pihak   transmi-

grasi     ditujukan   untuk  nengurangi   kepadat..an     penduduk     di

daerah     tertentu,   untuk  memberi   keleluasaan     bagi     usaha-

usaha     pembangunan  dan   rehabilitasi  di   daerah     bersangku-

tan.     Di   lain   pihak  transmigrasi  dimaksudkan     pula     untuk

meBbantu   dan   merangsang   peningkatan   peaban8unan   di   daerah

yang   relatif   masih   terbelakang   (GBHN,i988/89-1992/93:386)

Berdasarkan     pengertian   tersebut     maka     transmigrasi

merupakan   pemindahan   pezidudi]k   dari   yar.=   padat   pe,-.duduknya

ke   yang   kurang   pendudukriya   dan   dihara_c:~ian   dapat      rLiembantu

masyarakat     yang  didatangi   dengan   usaha  penataan     kembali

penggunaan,   penguasaan,    dan   pemilikan   tanah  yang   nenetap.

D.   Kaitan    Antara  Sektor  Pertanian  dengan     Penukinan     Trans-

migrasi

Dalam  membahas   mengenai   kaitan   antara   sektor     perta-

nian     dengan     pemukiman   transmigrasi     gaaka     kita     melihat

kembali     pengertian   transmigrasi   dan   t`±juan     transmigrasi

diadakan.      Sebab     kedua   hal   ini   tidak     dapat     dipisahkan.

Sebagaimana  disebutkan   `oahwa   transmigrasi   ditujukan   untuk

mer!ingkatkan     penyebaran   penduduk  dan   fenaga   kerja     serta

peHjbukaan   dan   pengenban8an   daerah   prod.L}'Lsi   baru,      terutama

daerali  pertanian   dalam   rangka   pembangur.an   daerah.
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Jika  kita  nelihat  tujuan   transmigrasi  maka  rata-rata

pemukiman     transmigrasi   mengolah   lahan     pertanian     karena

perencanaan      lokasi     pemukiman      transmigrasi        didasarkan

atas   :

a.   Memperhitungkan   pengaruh   pemukiman   transmigrasi   dengan

lingkungan     hidup   karena  pelaksanaan     pembarlgunan     dan

penbinaan     transmigrasi  dikaitkan  den8an     kelestaraian

sumber   daya   alam,   untuk  meneegah   akibat   sampingar.   pads

lingkungan   hidup.

b.   Potensi   pembangunan   daerah  pada  sektor   pertanian.

Bila     lokasi   telah  ditetapkan  maka  selanjutnya     dibuat

pereeanaan  yang   lebih  terperinci  yaitu   :

1.   Penyusunan   rancangan   penggunaan   tanah  untuk  penuki-

man   transmigrasi   adalah   :

-   Untuk   lahan  pekarangan   dan   lahan   usaha  I     dituju-

kan     pada   sektor   pertanian   dalam   rangka     memenuhi

kebutuhan   penduduk   keluarga   transmigrasi     sehari-

har i .

-Untuk     lahan     usaha   11     diarahkan     untuk     menjadi

sumber  penghasilan   bagi   keluarga  petani     transmi-

grasi     guna     mencukupi   kebutuhan     lainnya,      untuk

meningkatkan   taraf   hiduf .   Lahan   usaha   ini   penggu-

naan   dan   pengusahaannya  diarahkan   bagi     pengenba-

nan     komoditi     pertanian     yang     menpunyai       nilai

ekonomi     yang     relatif   tinggi     dan     mudah     dijual

dipasarkan   lokal  dan  pasaran   liasional.
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2.   Penyusunan   rancagan   produksi   adalah  memilih  jenis   a.t.au

kombinasi   komoditi   yang  paling   cocok   untuk  diusahakan,

dilihat     dari     segi   kemampuan     lahan     dan     kemungkinan

pemasaan   hasil   produksi.

3.   Penyusunan      rancangan   pengc]lahan   dan     pemasaran      hasil

dimabksudkan   agar   sebagian   besar  dari  perbedaan     harga

atau     nilai     tambah  hasil  produksi     transmigrasi     akan

kembali     kepada     transmigrasi.   Untuk   itu,      sarana     dan

fasilitas       pengolahan/penasaran     hasil     akan       diatur

sedemikian     rupa     sehingga     melibatkan     lebih       banyak

poterisi  dari   transmigrasi   itu   sendiri.

Berdasarkan     uraian   tersebut  diatas  maka  kita     dapat

melihat     kaitan   antara  sektor  pertanian  dengan     penukinan

transmigrasi     nulai     dari  pemilihan     lokasi,     perencanaan

pemukiman   transmigrasi   senuanya  diarahkan   untuk  penbukaan

lahan   baru  dan   peningkatan   pada  sektor  pertanian.

E.   Faktor-faktor  yang  Berpengaruh  Dalan  Sistin  Distribusi

Produsen     harus   memperhatikan   berbagai   macam     f aktor

yang     sangat   berpengaruh  dalam  pemilihan   saluran     distri-

busi .

Faktor-faktor   terset5ut   antara   lain   menyangkut   :

1.   Pertimbangan   pasar

2.   Pertimbangan   barang

3.   Tingkat  pendapatan
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1.   Pertimbangan   pasar

Karena     saluran    disrtribusi   sangat     dipengaruhi     oleh

pembelian     konsumen,   maka   keadaan   pasar   ini     merupakan

faktor     penentu     dalam     pemilihan     saluran.        Beberapa

faktor  pasar  yang  harus  diperhatikan   adalah   :

-  Jarak

Apabila       pasarnya     berupa    pasar       industri,        naka

pengecer     jarang  atau  bahkan   tidak  pernah     digunakan

dalam   saluran   ini.   Jika  pasarnya  berupa   kon§umen   dan

pasar     industri,   perusaihaan   akan     men8gunakan     lebih

dari     satu  saluran,   dalam  hal   ini  faktor  jarak     yang

d iperhat i kan .

-   Junlah   tempat   pemasaran

Junlah   tempat  penasaran   yang   ada   sangat  mempengaruhi

pula     terhadap   kebijaksanaan  dalan  penentuan     penya-

1uran   sistem  distribusi.

-  Kondisi   jalan

Management      harus     mempertimbangkan      kondisi        jalan

dalam   hubungannya  dengan   sistim  distribusi   yar}g   akan

digunakan     karena     kondisi  jalan     sangat     menentukan

saluran  distribusi.

2.   Pertimbangan   barang

Beberapa     faktor  yang   harus  dipertimbangkan   dari     segi

barang   ini   antara   lain   :

-   Nilai   unit

Jika     nilai   unit  dari   barang  yang  dijtialnya     i`elatif
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rendah     E}aka     produsen      cenderun9     untuk     menggunkan

saluran  distribusi   yang  panjang.   Tetapi     sebaliknya,

jika    nilai     t]nitnya    relatif     tinggi     maka     saluran

distribusinya  pendek  atau   langsun8.

-  Besar  atau  berat  barang

Hanajemen   harus   mempertimbangkan   ongkos   angknt   dalam

hubungannya     dengan   nilai   barang   secara     keseleruhan

dimana  besar   dan   berat   barang  sangat   menentukan.

-   Mudah   rusaknya   bp+rang

Jika   bararig  yailg  dijualnya  m]dah   r`dsak  @a.ka     perusa-

haan     tidak  peru   mer.gg`dnakan   perantara,      Jika     ingin

menggunakannya     maka   harus  dipilih     perantara,      yang

memiliki   fasilitas   penyimpanan   yartg  cur:'=p   balk.

3.   Tingkat   Penciapatan

Penggunaan     saluran   distribLisi   akan     dipengarL]hi     oleh

tingkat     pendapatan.      Karena     semakin     tinggi     tingkat

pendapatan   maka   hasil   produksi   juga   semakin     berkuali-

tag   dan   berkembang  dengan   cepat,    hal   ini     dimungkinkan

karena     ditunjang  adanya  fasilitas  jalan   yang     memadai

dan   tersedianya  saran   transportasi   yang     menghubnngkan

antara  pusat   produksi   dengan   daerah  pemasaran   (   Philip

Kothler,1994    ).

F.   Strategi  Dan  Kebijaksanaan  Sistin  I)istribusi

Strategi     distribusi   adalah  masalah  penneintuan     cara

dalam   man   kita  nencoba  untuk   menjual   basil-hasil   produksi
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ke  pasar,   apakah  akan   menggunakan  penyalur   atau   tidak.

Pemilihan     strtegi  distribusi   ini     menggunakan     lima

(5)  cara  atau  alternatif  strategi  distribusi  yaitu   :

1.   Henggunakan   peyalur   yang   ada

Strategi     ini     dilakukan     dengan     meng8unakan     saluran

distribusi  yang  ada.

2.   Henggunakan   penyalur   baru

Strategi   ini   dilakukan  dengan   memasukkan   penyalur  baru

ke  dalam  saluran  distribusinya.

3.   Hembeli   perusahaan   kecil   i-ang   berfunBE;i   sebagai   penya-

1ur     strategi   ini  memberikan   kemungkinan   pada     perusa-

haan     untuk  membeli   sebuah  perusahaan   baru     yang     ber-

fungsi   khusus   untuk  memasarkan   produknya.

4.   Penjualan   produk  dalam  junlah  besar

Strategi     ini     dapat     ditempuh     dengan     nenjual     basil

produkE;i     dalam     jumlah  besar   kepada     satu     perusahaan

saj a '

5.    Pembukuan   dan   penjualan.    (    Rewoldt's   1987    )
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A.   Kebijaksanaan  Pengenbangan  Hilayah  Studi

Kebijaksanaan   Pembangunan   di   Kabupaten   I+uwu   didasar-

kan     atas   wilayah  pengembangan   yang     ditetapkan     berdasar

letak  geografisnya,   sarana  dan  prasarana  penunjang  maupun

pusat-pusat     produksi.     Berdasarkan     hal     tersebut       maka

didalam  pola  dasar  pembangunan   disebutkan   bahwa     kebijak-

sanaan   pembangunan   Kabupatem   Luwu   diarahkan   untuk   mening-

katkan     kualitas     sumber  daya     manusia     sebagai     kekuatan

utama  pembangunan   dan   sekaligus   sebagai   modal   dasar   dalam

upaya  meningkatkan   tarah   hidupnya  dan   kesejahtraan   masya-

rakatnya .

Sedangkan   landasan   utama   pembangunan   tetap   bertumpuh

pada     pelaksanaan     Trilogi     pembangunan     dan      ti`ikonsepsi

pembangunan   daerah   Sulawesi   Selatan,    maupun   `7ang.   sementa.-

ra   ini   dicanangkari   dengan   Gerakan   Periingkatan   Ekspor     Dua

Kali   Lipat   (GRATEKS   11)   dan   Gerakan   i¥anciiri   P3`di,       Kac€`r!g

Kedelai      dan      Jagung   (GEHAPAL£.GuhTG}   yarig      kesemuanya      ini

di!naksudkan   untuk   mengoptimalkan   pema.}rif aa.tan      sumber   daya

E!lEir.-I   clan   sumber   daya   manusia   dalam   pelaksanaan      pemban8u-

rl £1 rl

Dalam      rangka   menyukseskarl      pemerataan      pembangunan,

Elf.marif aatan   sumber   daya   alam   dan   pemamf aata.n   sumber      daya

tmanusia     di   Kabupaten   Lu*'u   ditetapkan      beberapa        }y.awasan
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prioritas  pengembangan  yang  berdasarkan   letak     geografis,

kegiatan   ekonomi,    latar   belakang   sosial   budaya  dan   s`dmber

daya     yang     ada.   Dan   bertitik     tolak     pada     pengwilayahan

komoditas,      naka  Kabupaten   Luwu   dalam   repelita   VI     dibagi

dalam   IV   Sub   wilayah   pengembangan   yaitu    :

1.   Kawasan     prioritas     Belopa     dan     sekitarnya,      meliputi

Kecamatan      Larompong,      Suli,      Bajo,      Bassesang     Tempe,

Bupon,      dan     Kecamatan   perwakilan     Laronpong     Selatan,

juga     Noling     dengan   pusat     pembangunan     di     Kecanatan

Belopa.      Pada   kawasan   ini   akan   diarahkan   pada     pengem-

bangan   pertanian   tanaman   pangan,   perikanan,   perkebunan

dan   kehutanan.

2.   Kawasan     prioritas     Palopo     meliputi     Kecamatan     '#'ara,

kecamatan      Wara   Utara,   dan   Kecamatan     perwakilan      Wara

Selatan     dan   Telluwanua  dengan   pusat     pengembangan     di

kota  Palopo   sekaligus   sebagai   pi]sat   pengembangan   antar

wilayah.

Pada     kawasan      ini   akan     diarahkan     pada     pengembangan

tanaman   holtikultura,   perikanan,   peternakan,    industri,

perdagangan,   pendidikan   tinggi  dan   pariwisata.

3.   Kawasan     prioritas     Hasamba  dan     sekitarnya,      meliputi

Kecamatan        Walenrang,      Halangke,      Limbong,         Sabbang,

Has.amba,            dan        Kecamatan           perwa'f:ilan           Baebunta,

iMappedeceng,      Halangke   selatan,    Seko   dan   Rampi      de!|gan

E`usat   pengembangan   di   Kecamatan   Masamba.    Pada      kawasan
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ini   akan  diarahkan  pada  pengembangan  pertanian   tanaman

pangan,   perikanan,   peternakan,   perkebunan,      kehutanan,

industri     dan  pariwisata.

4.   Kawasan   prioritas   Malili,   neliputi   Kecamatan   Sukamaju,

Bone-Bone,   Hotu,   Hangkutana,   nuha,   Kecamatan     perwaki-

lan   Burau,    Tomoni,   Angkona,   Towoti,    dan   Hatano     dengan

pusat     pengembangan   di   Kecamatan   Malili,   Pada     kawasan

ini   akan     diarahkan  pads  pengembangan  pertanian     tana-

man   pangan,   perikanan,   perkebunanan,    kehutanan,    indus-

tri,   pertambangan  dan   pari.wisata.

Sedangka.n     untuk   mendorong   laju   pertumbuhan      ekonomi

clan   sosial  dari   setiap  wilayah  Kecanatan,   dart  untuk  dapat

menetapkan   sasaran   pembangunan   dalan   repelita  VI     KabupaL-

ten   Luwu   maka  penataan   Wilayah   ke   dalan   tata   ruang   antara

lain     pusat-pusat   ke8iatan   ekonomi   (pertaniarL      industri,

Eierdangan,      serta     jasa-jasa   lainnya).      Transportasi     dan

komunikasi   ini   akan   menentukan   ef isiensi   dan     efektif itas

seluruh   ke8aitan   masyaraLkat.

Berdasarkan   kebijaksanaan   pembangunan   darerah     Kabu-

paten     Lum   maka   kebijaksanaan   pembangunan     di     Kecamatan

Mangkutana     diprioritaskan     dan     masuk     kedalam        kawasan

andalan        yang     diarahk:n     pada     pengembangan        pertanian

tarianan   pangan,   perikanan,   perkebunan,   kehutanan,      indus-

ti`i,   pertambangan   dan   pariwisata  dengan   pusat     pengembari-

gan   di   Kecamatan   Malili.

Pembangunan     di     sektor     pertanian     pada        Kecamatan
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Mangkutana  akan   terus  ditingkatkan   berdasarkan     peng*Tila-

yahan     komoditas     adalah     kawasan     pengembangan        tanaman

pangan   khususnya   tananan   padi  dan   kedelai   yang   areal   lahan

pertaniannya  sebahagian  besar   tersebar  di  daerah     penuki-

man   transmigrasi   pada  Kecamatan   Hangkutaria.

Dengan      adanya     perigwilayahan     komoditas      ini        maka

peningkatan     dalam  bidang  pertanian   secara  bertahap     akan

meningkat     dan   diharapkan   akan   terpenuhi   kebutuhan     pokok

masyarakat     dan   teroapai   struktur   ekonomi     yang     seifbang

dimana     terdapat     kemampuan   dan   kekuatan     pertap.lan     -yang.

rna.ju   yang  didukurig   oleh   sistim  distribus.i   hasil     pro5uksi

pertanian     sehingga  diharapka.ri.   dapat     imeriingkatkan      -=arah

hidup   dan   keseja.htraan   mas}rarakat   itu   sendiri.

1.    Sektor   Pertaniii.n

Sektor     pertanian   kebijaksanaan   yang     ditempuh     adalah

sebagai   berikut   :

1.   Pengembangan   perkebunan   rakyat   ditingkatkan   melalui

penyuluhan,   pelatihan   dan   pendidikan   serta     diarah-

kan     pada  peningkatan   kemampuan     masyarakat     petani

untuk   mengelola   dan   mengembangkan   usaha   taninya.

2.   Pengembangan     komo.diti   didasari   atas   uggulan      koom-

peratif   dan   prospek  dasar,   melalui   kegiatan  perema-

jaan,      rehabilitasi,   perluasan   areal  pertanian     dan

d ivers if ikas i .

3.   Hendorong     usaha   pertanian   besar   ur,tuk     ikut     serta
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dalam     meningkatkan   kegiatan   koperasi   dan     E}embantu

pengembangan  usaha  pertanian   rakyat   termasu!-i     hasil

produksi .

4.   Kebijaksanaan   tata   ruang  dan   tata  guna  tanah     diha~

rapkan     dapat  nenjanin     keberhasilan     masing-masing

usaha     tani.      Sehubungan   dengan   itu     perlu     dicegah

pemilikan   tanah  oleh  perseoran8an   secara  berlebihan

disamping     menghindari   adanya  pengunaan   lahan     pro-

duktif  untuk  kegiatan  nan  pertanian.

2.   Sistim  Distribusi

Kebijaksanaan     mengenai     sistem     distribusi     penasaran

basil     produksi     pertanian     di     Kecamatan        Mangkutana

sebahagian  besar  petani   hanya  menasarkan   basil   produk-

sinya  melalui  darat  dengan   sisten   :

-  Petani

-  Petani

-  Petani

>      Peda8ang

>      Koperasi

>       Konsumen

>      Konsumen

>       Konsumen

Berdasarkan   hal   tersebut   sistim  distribusi     pema-

sarannya     hanya  dapat   nericukupi   kebutuhan   lokal     yakni

melayani   konsumen   sekitar   Kecamatan   Hangkutana,    Tomoni

dan   Kecamatan   Wotu   juga   sebahagian   ke   Palopo.

Untuk  basil  produksi  besar   seperti   kedelai,   kakao

dan   beras   basil   produksinya   sa.mpai   ke   Sulawesi     Tengah

dan   Sulawesi   Utara  melalui  jalan   darat   yang   sebahagian

[jesar     dilakukan     oleh   pengusaha     pengusaha     setempat.

Sedangkan     komoditi   bush-buahan   dipasarkan     banyak     ke
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Kabupaten-Kabupaten     lain   misalnya     jenis     buah-buahan

pisang,   kedondong  dan   lain-lain.

3.   Pola   Pemasaran

Sebagai     pintu     ger`Dang     bagian     utara        Sula-wesi

Selatan     maupun     Kabupaten   luwu     Kecamatan     Hangkutana

mempunyai     potensi     dan     peran     yang     strategis     dalam

memasarkan   hasil  produksinya  maka  dari   itu   pola     pema-

saran   yang  ada  pada  Kabupaten   Luwu   untuk   secara     kese-

luruhan   adalah   :

a.   Pusat   akumulasi   Palopo,   untuk  jenis-jenis     produksi

hasil   tambang,   aneka   industri   kecil,   dan     pertanian

tanaman     pangan   yang   berasal  dari     kecamatan     h.ara,

Wara     Utara,   Bastem,    Bupon,      Walenrang,      Sebahagian

lamasi   dan   malangke   .    Selain   itu   Palopo   juga     meru-

pakan     pusat   pengembangan   perdagangan,      jasa     serta

pendidikan   di   kabupaten   Luwu.

b.   Pusat   akumulasi   Hangkutana,   untuk  jenis-jenis   basil

hutan,      tanaman   pangan,   perkebunan,      kelapa     sa-*it,

kelapa     hibrida,      dan     produksi     perikanan       darat,

sebelum     basil   hutan   clipasarkan   ke   Poso.      Kecamatan

Mangkutana  juga   kerupakan  pusat  jasa  angkutan     bagi

daerah   pelayananya   .

i=.    Pusat   akumulasi   Belopa   Untuk   .ienis   prc>duksi     perta-

nian   tanaman   pangan,   perkebunan   (coklat,    kelapa   dan

cengkeh)     serta     produksi     perikanan      laut.      Daerah
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produksinya   adalah  Kecamatan   Bajo,   Suli,   Belopa  dan

Larompong.

d.   Pusat     akumulasi   Halili,   untuk  jenis  produksi     per-

tambangan  nikel,   produksi   hasil   hutan,   serta     hasil

industri.      Daerah   ini   pelayanannya   adalah     zaeliputi

Kecamatan   Nuha  dan   Malili.

e.   Pusat   akumulasi   Masamba,   untuk   produksi     perkeburian

(kelapa     sawit,      kelapa   hibrida,    kopi     dan     kakao}.

Daerah   pelayananny'a   adalah   Kecamatan   Sabban=,    Woti`L

Masamba,    Sukamaju   serta   Bone-Bone.

f .    Pusat   akumulasi   Linbon8,    untuk   proc!`dk.E;i      per}'Lebu.-.ran

ten,      kakao     serta      industri      te+I     dari        K5`c!amatan

Limbong   nelalui   Manaju.

Berdasarkan   atas   pola   pemasaran   yang   ada  di     Kabupaten

Luwu   dengan   berdasarkan   RTRW   maka   Kecamatan   Mar;gkutana

termasuk     pusat   akumulasi   untuk     hasil-hasil     produksi

pertanian   tanaman   pangan,   perkebunan.

8.   Potensi  Wilayah  Pada  Sektor  Pertanian

Sektor     pertanian     yang  ditinjau   adalah     sub     sektor

tanaman   pangan   dan   sub   sektor   perkebunan.   Dan   tidak   semua

sub      sektor     tanaman     papgan   dan     sub     sektor     per'kebunan

diriilai,   akan   tetapi   yang  dinilai   adalah   sub   sektor     yang

me,Ti?`dnyai     produksi   tinggi   dan   dapat     diandalkan      sebagai

salah     satu      komoditi     andalan     di     Kecamatan     Mangkutana

umunya   dan   pemukiman   transmi8raE;i   khususny8..
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Dalam     sub     sektor   tanaman   pangan     dan     holtikultura

yang     dinilai     adalah     tanaman  padi,      ubi     jalar,      kacang

kedelai,     dan   tanaman   holtikultura  jeruk,   pisang,      nangka,

dan     kedondong.      Sedang  pada   sub   sektor     perkebunan     yang

dinilai     adalah     kopi,   kakao,   kelapa     dalam,      dan     kelapa

hibrida.

1.   Sub   sektor   tanaman   pangan  dan   holtikultura

-   Padi

Untuk  Kecanatan   Hangkutana   termasuk  dalam   salah   satu

kawasan     andalan   di   Kabupaten   Luwu.   Untuk  produksi     Padi,

areal   yang  dimamfaatkan   adalah   seluas   630   Ha  untuk     selu-

ruh     pemukiman     transnigrasi.      Lebih     jelasnya       mengenai

perkembangan  dari   setiap  jenis   tanaman   padi   dapat  dilihat

pada   Tabel   Ill.1.

Tabel   Ill.1    :   Produksi   tanaman   padi   di   Kec.   Mangkutana
khususnya     penukiman     Transnigrasi     tahun
1993   -1997.

Nc,.i2 DESAKalaenaKiriSuhoerAging
PRODUKSI   (ton)

1993 1994 1995 1996 1997

1136,51146,5 1279 , 21152,3

i

1835 . 813762
34 Argo  MulyoBalirejo 1170,21145.,6   I 1170 , 21162,1 1302 . 21480.6

L~    J  u  in  1  a ,h, 4596,8   i   4763,8 5088,3       5419,5 5994 . 8
C.:HIT;rjer   ..   Kantor  Kecanatcan  Hanghatana  tahun   1$98.

Dari   Tabel   diatas   memperlihatkan   bahwa  derah  pengha-

sil   beras   di   Kecamatan   Mangkutana   adalah   daerah   pemukiman
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transmigrasi   dan  yang  paling  menonjol   dari   segi   produksi-

tivitasnya  adalah  Desa  Kalaena   kiri.

-Ubi  jalar

I.uas   panen   tanaman   ubi   jalar  pads   tahun   1997     adalah

seluas   3   Ha,   dengan   basil   produksi   sebesar   183   Ton.    Untuk

mengetahui   tingkat  produksi   yang  dihasilkan   dapat  dilihat

pada  Tabel   Ill.2.

Tabel   Ill.2    :   Produksi   tananan   ubi   jalar   Ei   Kec.      Hangku-
tana   khususnya  penukiman   Trarlsmigrasi   tahun
1993   -1997.

No. Desa
Produksi   (ton)

.     1993 1994 1995    i     1996 1997

1 Kalaena  Kiri 79 ±0 40 43 65
2 Sumber   Agung 20 27 23 28 213 Argomulyo 15 12 10 114

124 Balirejo 60 57        i 60         i 71 85

I             J   u   in   i   a   h 174 136 133         I 156 183

Surnber    ..    Kantor   Kecaii]ataii   HanE!kutana   tLahuni    1998.

Dari   Tabel   di   atas   memperlihatkan   ba:r:`wa   tanaman     ubi

jalar   yang`   mempunyai   produksi   besa.r   adalah   Desa     Balirejo

dengan   jumlah   produksi   85   ton   pada   tahun   1997.

-   Kacang   kedelai

Luas     panen   tanaman   kedelai   pada   tah`L:ri      1997      seluas

2-,'8      Ha     den8an      produksi   sebesar   217      TorL      Tanaman      ini

mengami      perkembangan   selama   tahun   1993-1S37      sebagaimana.

terlihat   pa.da  Tabel   Ill.3
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Tabel   Ill.3    :   E'roduksi      tanaman      kacang   kedelai     di      Kec.
Maingkutana   khususnya   penukinan   Transmigrasi
tahun   1993   -1997.

IjNO. I             Desa Produ:~:si    (ton)                                  i

1993 1994 1 9 9 ,5 1996
i     lg87    ii Kalaena  Kiri 153 148 98 .581137025 152113il00i622 Sumber   Agung 121 97 853 Argomulyo 80 30 684 Balirejo 40 37    i        31

i            J   u   in   I   a   h
394 312 282 266 427

Somber   ..   Kantor  .Kecanatan  Hangkutana  I:ii==Ti5i.

Dari   Tabel   di   atas   memperlihatka.-j   bahwa  Desa  Kalaena

kiri   yang  mempunyai   produksi   tanaman   kedelai   eukup   tinggi

dibandingkan   dengan   desa  pemukiman   transmigrasi   lairinya.

-   Jeruk

Luas     panen      tanaman   jeruk   pada      tahun      1997      adalah

seluas     5   Ha   dengan   total   produksi   sebesar   27   Ton.      Untuk

mengetahui   tingkat  perkembangan   produksi   yang     dihasilkan

dapat   dilihat  pada  Tabel   Ill.4.

Tabel   Ill.4    :   Produksi      tanaman   jeruk   di   Eec.      Mangkutana
khususnya  penukinan   Transmigrasi   tahun
1993   -1997.

lTo. Desa
Produksi   (tcin)

1993 1994 i995
I     1996

1997

I?i
Kalaena   Kiri 20 23 25 25 27

I               -' Sumber   Agung 5 7 7 5 5
I12 Argomulyo 0 0 olo 0Balirejo 21 18 13        i            i2, 12

Jumlah               i 46 48i 45         I 42        i 44i

S``,ir{'.bet    ..    Kantc)r   Kecamatan   Hangk[itana   tahui-.1998.
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Dari     Tabel     di   atas     nemperlihatkan     bahh'a     tarianan

jeruk     yang   paling   meilonjc>l   adalah   Desa  Kalaena   kiri     da.n

pada   Desa   Argomulyo   tar.aman   j€-ruk   irii   +.idal{   tierprc]duksi.

-   Pisang

Luas     panen   tanaiTian   pisan8   adalaih.   12   H,3.   den:rln      pro-

duksi      sebesar   54   Ton   pada   tahun   1997,    Perke={ban=-an      pro-

dukstivitas     tamans`n   pisang   terseb`Li.t   dapat     dili:-,at     pada

Tabel   Ill.5.

Tatjel   IIIis    :   Produksi   tananan   pisang  di   Kec.      Mangkutana
khususnya   pemukiman   Trarismigrasi   tahun
1993   -1997.

No. Desa
Prc>duksi   (ton)

1993 I     1994 1995 1996    i     1997

1? Kalaena  Kiri 12     I            10 7 15 ill
4 Sumber   Agung 3 5 6

i;L;3 Argomulyo 10 15 1,4 Balirejo 10 12
-12

Jumlah 35 42 37 53        i        54

Surnber   ..   K.antor  Kecaniatan   MangJ{utanc:T=f ;::T5J;.

Dari     Tabel     diatas     memperlihatkan     hasil     produksi

tertingg`i   ada   pada   Des`a  Argonulyo   dengan   jumlah     produksi

20   Ton.

-   Nan8ka.

Luas   panen   tanaman   nangka   seluas   3   Ha  dengan   produk-

si    sebesar   37   Ton   pada   tahun    1997.    UntL3k   melihat      perkem-

bar;gan     produksi   tanaman   nangka  dapat   dill.hat   pada     Tabel

Ill.  6.
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Tabel   Ill.6   :   Produksi   tanaman   nangka  di   Eec.      Mangkutana
khususnya  pemukiman   Transmigrasi   tahun
1993   -1997.

No. Desa
Produksi   (ton)

1993 1994
I     1995

1996 1997

1 Kalaena  Kiri 3 6 10 7 112 Sumber   Agung 3 8 11 8 123 Argomulyo 5 8 8 2 54 Balirejo 7 9 10 6 9

Jumlah 18 31 38!            23!            37

Suhoe`L`    ..    Kfu]tc)r   Kec:ancatain   Hangkiitana   tab.L}n    1;998.

D8.ri     Tabel   diatas   nemperlihatkan   bariwa   Desa     Sumber

agung   mempunyai   produksi   yang   tinggi   dibandingkan     dengan

desa   lainnya   dengan   jumlah   produksi   12   Ton`

-   Kedondong

Luas     panen      tanamari   kedondong   selt]as     4      Ha     dengan

produksi      sebesar   38   Ton   pa.da   tahun   1997.      Untuk     melihat

perkembangan     produksi     tanaman   ini     dapat     dilihat     pada

Tabel   Ill.7.

Tabel   Ill.7    :    Produksi   tanaman   kedondc)ng   di   Kee.      Mang`ku-
tana   khususnya  pemukiman   Transmigrasi   tahun
1993   -1997.

No. Desa
Produksi   (ton)

1.993 1994 1995 1996 1997

1 Kalaena  Kiri 22 25 25 11 12
2 Sumber   Agung 5 8 10 12 7
3 Argc)mu lyo 23 20 17 12 13
4 Balirejo 4 5 2 7 6

Jumlah 54 58 541 42 38
a.umber    ..   Kantor   Kecanat.an   Hangl{utan.a   tahun   1998.
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Dari     Tabel     diatas     menperlihatkan     bahwa     produksi

terbesar     pada   Desa   Argomulyo   dengan   5-umlah     produksi      13

Ton.

2.    Sub   Sektor   Perkebunan

Komoditi     perkebunan   yang   ada  di     desa     transmigrasi

terdiri     dari     jenis   tanaman   kopi,   kakao,      kelapa     dalam,

kelapa  sawit   dan   kelapa   hibrida,   kapuk,   vanili   dan     lada.

Namun  demikian   yang  dibahas   di   sini   koEoditi   yang     diang-

gap  potensial  berdasarkan  produkstivitasya.

Adapun     sub     sektor   perkebunan   yarig     dibahas     adalah

jenis     tanaman     kopi,      kakao,    :rLelapa     dalam,      dan      kelapa

hibrida  yang  dapat  dilihat  pada  penjelasan  berikut   :

-   Kopi

Luas     panen   tanaman   kopi   pada   ta.hun   1997   seluas     475

Ha     dengan   jumlah   produksi   sebesar   1619   Ton.    Untuk      lebih

jelasnya  dapat  dilihat  pada  Tabel   Ill.8

Tabel   Ill.8    :    Produksi      tanaman   perkebunan   kopi     di      Kec..
Hangkutana   khususnya   pemukiman   Transmigrasi
tahun   1993   -1997.

No.( DESAKalaenaKiri
ProDUKSI   (ton)

1993 1994 1995 1996      i       1997
1iI

278; 92 552 127§ i     i;i   ,i     ji!-`          Sumber  Agung
692,44 552      i        625r,         Argo  Mu|yo
278 , 92 138 1744         Balirejc> 1938,44 1§32      ,i       1932

J  u  in  1  a  h. 3188,72 3174 3007      I 1292 1519
r5ITIt{t.er   ..   Kantcir  Kec!anatan  Hangkutana  tahun   lL998.
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Dari     Tabel  di   atas   memperlihatkan   bahwa     desa     yang

paling    potensial    dilihat     dari     segi    produkstivitasnya

adalah     Desa   Sumber   agung  dengan   jumlah  produksi     sebesar

760   Ton.

-   Kakao

Luas     panen     tanaman   kakao   pada     tahun      1997     seluas

266,5   Ha   dengan   jumlah   produksi   sebesar   3462,4   Ton.    Tj'ntuk

melihat   perkembangan   produksi   kakao   dari   tahun      1993-1997

dapat  dilihat  pada  Tabel   Ill.9.

Tabel   Ill.9   :   Produksi     tanaman   perkebunar!   kakao   di     Kec.
Mangkutana   khususnya  penukizBan   Transmigrasi
tahun   1993   -1997.

No. DESAKalaenaKiriSumberAgung
ProDUKSI   (ton)

1993 1994 1995      I 1996 1997
12 7124 , 2510746,70 6529 , 507520,50

:s8:;8  i   1:g8,:
1234 , 612863

34 Argo  MulyoBalirejo 4588,504347,00 2052 , 754950,75 467 , 51182,5 303 , 6662,4 175 , 9765,6

Jumlah 26805 , 95 21053, 50 5087,5   i 3049 , 8 3462 , 4
Sunber   ..   Kantor  Kecamatan  Hangkurtana  tahun  1§9fi.

Dari     tabel   diatas   memeperlihatkan   ba.hwa     desa     yang

mempunyai     produksi   tinggi   pada   tanaman   perkebLJnan      kakao

adalah     Desa   Sumber   agung  dengan   junlah  produksi      sebesar

1286,31   Tc)n    pada    i.-ahun    1997.

~    Kelapa   c{alam

Luas      panen      tanan.lan   kelapa   dalam     pada     tahun      1997

adalah      se]uas      184      Ha   dengan      jumlah.     prciduksi      sebesar
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1040,82   ton  untuk   lebih  jelasnya  dapat  dilihat  pada  Tabel

Ill.10 .

Tabel   Ill.10:    Produksi     tanaman     kelapa     dalam     di        Kec.
Mangkutana.   khususnya   pemukiman   Transmigrasi
tahun   1993   -1997.

No. DESA
PrIDursl  (ton)

1993 1994
i      lgg5

1996 1997

1 Kalaena  Kiri 4182,72 3985 , 35 3828 , 82 3828  88 3910   182 Sunber  Agung 3925 , 25 2767 , 05 2767,05 2767  05 3018  ?43 Argo  Mulyo 4:J5,e;R 450,45 482 , 82 482 , 50
}-31044

4 Balirejc, 3925,35 3217 , 50 3217,50 3217,50 3164,96

Jumlah 12509,29 •o42o,25i10295 , 99 10295,93 1040 , 821

E>unber   ..   Kantor  Kec:anatan  MangkRItana  tahur.   1998.

Dari     Tabel     diatas   mempelihatkan   bahwa       desa     yang

mempunyai   produksi   tinggi   untuk  jenis   tanaman     perkebunan

kelapa     dalam     adalah     Desa   kalaena     kiri     deng`an     jumlah

produksi   3910,18   Ton.

-   Kelapa   hibrida

Luas     panen      kelapa   hibrida   pada   tahun      1997      aclalah

seluas     334,62   Ha  dengan   jymlah   produksi      sebesar     420,52

Ton.   Untuk  mel;ihat   perkenbangan   produksi   kelapa     hibrida

c!apat   dilihat   pada  Tabel   Ill.11
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Tabel   Ill.11:   Produksi   tanaman   perkeb'Jnan   kelapa     hibrida
di      Kef:.      Mangkutana      khususnya        pemukiman
Transmigrasi   tahun   1993   -1997.

No. DESAKalaenaKiriSumberAgung
ProDUKSI   (ton)

1993              1994ii 1995 1996 1987

:i
1988 , 50825,37 9L|5,25612,3?

i

188,89   i9802

34 Argo  Mt]|yoBalirejo 108 , 00852,00 213 , 00745,00
?f8:88   i

35,4998.02 35,±998,02

Jumlah 3751, 87 2476 ,12 2475 , 82 334 , 62 420 , 52
'Difroer   ..   Kcantor  Kec`:anatan  ffanghatanca  tahuri  1§;gg.

Dari   Tabel   diatas   nemperlihatkar.   bah'rfa   Desa     Kalaena

kiri     yang  paling  berpotensial  dill,hat  dari   segi     tingkat

prcidukstivitasnya   yakni   188,99   Ton   pada   tahun   1997.

C.   Faktor-faktor    yang    Henpengaruhi     Sistim    Distribusi     Di

Daerah  Transnigrasi.

Sistim     distribusi   dipengaruhi   oleh  berbagai     faktor

antara     lain     yang   akan   dikemukakan   dalam     penulisan      ini

adalah     faktor     jarak,   kondisi     jalari,      jumlari     fasilitas

ekonomi,    tingkat   pendapatan   dan   hasil   prc]duksi   pertaniarh

1.   Faktor  Jarak

Jarak     merupakan   f aktor   yang  berperan   dalam     pen-

distribusian     hasil+i]asil   produksi     pertanian,      karena

_iarak     yang  dekat   dengan   tempat   pemasaran   akan     dens.an

.~,iiclah   dijangkau   para   petani   atau   pedagang   dalam     mena-

=arkail     hasil-basil   produksinya.   Dalam     tabel     berikut

ini     dapat     diketahui   jarak   antara     c!tesa     transmigrasi
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dengan   ibukota  Keeamatan   atau   ibukota  F.abupaten     yaitu

pada   tabel   III.D.1.

Tabel   III.D.1   :   Jarak       antara       penukimar.        transmigrasi
dengan   ibukota   kecamatan   dan   kabupaten.

No.1. DesaI
Jarak  dari

iJumlah
Ibukota   Eec. Ibukota   Kab.

Kalaena  Kiri 11 151 1622. Sumber   Agung 21 161 1823. Argonulyo 24 1S4 1884. Balirejo 26 is6 192
Jumlah 82 6f±2 724

Surnher   ..   Kantor   Kec8matanHal]gkutaal..

2.   Faktor  Kondisi  Jalan

Kondisi     jalan   turut  menpengaruhi   sistim     distri-

busi     di  daerah  transmigrasi,   dalan  data  yang    dianbil

adalah     kondisi  jalan   yang  ada  disepanjang  empat     desa

daerah     transmigrasi  dengan   klasif ikasi   kondisi     jalan

menurut     standar     lokal/desa   setenpat,      pertama     untuk

kondisi     jalan     rusak  adalah  jalan     tanah    yang     tidak

dapat     dilalui   kendaraan   roda   empat   pads  waktu     hujan.

Kedua       untuk     kondisi     jalan     sedang       adalah       jalan

tanah/pengerasan     yang    dapat  dilalui     kendaraan     roda

empat     walaupun     hujan  dan   ketiga     jalan     balk     adalah

.ialan   aspal   atau   pengerasan.   Tabel   III.D.2.      nemperli~

hatkan     kondisi  jalan  yang  ada  di  daerah     transmigrasi

yaitu   :
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Tabel   III.D.2   :   Kondisi     jalan     yang     ada     di        pemukiman
transmigrasi   Kecamatan   Hangkutana.

Kondisi   jalan(kin) Desa
Jumlah

KK SA AM BR

Rusak 7 8 1 13 29Sedang 4 2 5 5 16Balk a 8 2' 8 8
Jumlah 11 1@ 6 18 45

Somber   ..    Kantc)I   Kecanatan   Hal-igkutana   1998.

3.   Junlah  Tenpat  Pemasaran

Tempat-tempat  penasaran  yang  ada  di   daerah   trans-

migrasi     merupakan   faktor  yang  berpengaruh  dalan     pen-

distribusian   hasil  produksi  pertanian   sebagaimana  yang

terlihat  pada  tabel   III.D.3.   yaitu   :

Tabel   III.D.3   :   Jumlah   tempat   pemasran   -yang   ada  di     pemu-
kinan   transmigrasi   Kecanatan   Hangkutana.

Desa
Tempat   Pemasaran

Jumlah
Pasar KUD Non    K    U    D

Kalaena  Kiri 1 2) 1 2
Sumber   Agung 1 1 1 3
Argomulyo 8 8 1 1Balirejo 0 1 8 1

Jumlah 2 2 3 7

Somber   ..   Kantor  Kecanatan   Hangkutana   1998.

4.   Hasil-hasil  Produksi  Pertaniarl

Hasil-hasil  produksi   pertanian  di  daerah  transmi-

grasi     yaitu     jenis   tanaman  pangan,      holtikultura     dan
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perkebunan     merupakan   hasil-hasil  produksi  yang     dipa-

sarkan     baik     untuk  keperluan     daerah     sendiri     maupun

dipasarkan     keluar   Kecamatan     Mangkutana.      Hasil-hasil

produksi     tersebut  dapat  dilihat  pada     tabel     III.D.4.

yaitu   :
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5.   Tingkat  Pendapatan

Dalam  pendistribusian  basil-basil  produksi  perta-

nian  dipengaruhi   oleh   tingkat  pendapatan  petani   karena

pendapatan  petani  nerupakan   salah  satu   indikator  dalan

menentukan     sistim  distribusi  yang  sesuai.      Maka     dari

itu     tingkat  pendapatan  petani  transmigrasi     di     empat

desa     dikelonpokkan   dari   <   99.82!8,    lag.888   -     288.888,

dan     >      28g.88g  dalam   sebulan.      Untuk     jelasnya     dapat

dilihat  pada  tabel   III.D.5.

Tabel   III.D.5   :   Tingkat  pendapatan  petani   transnigrasi  di
Kecanatan   Hangkutana.

Tin8kat Desa
JumlahPendapatan

KK SA AM BR

<       99©88 95 82! 72 67 314182}888    -   28©©©8 275 298 168 151 892>    2Z!8©8g 73 45 9 12 138
Jumlah 443 423 249 239 1345

Somber  .`  Kantor  Eec:amatan  Hangkuta;=T55T.

Keterangan    :      KK     =   Desa   Kalaena   kiri
SA      =   Desa   Sumber   agung
AH      =   Desa   Argomulyo
BR     =   Desa   Balirejo

D.   Tinjauan  Fisik  Hilayah

1.   Letak  geografis

Kecamatan   Mangkutana  merupakan   salah   satu     daerah

di        Kabupaten        Luwu     yang        terletak       pada       posisi

rJ°   35'   45"   -3°   37'   38        Lintang   Selatari   dart   119°      41

15         -      121°   43'    11"   B'djur   Timur      yang      letaLmya      pa.da
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bagian     ujung     Utara   kabupaten     luwu     yang     berbatasan

den8an    :

-   Sebelah     Utara      :   Kabupaten   Poso     Propinsi     Sulawesi

Ten8ah

-Sebelah        Selatan     .Xecamatan     Wotu        dan        Kecamatan

perwakilan   Tc]moni

-   Sebelah  barat   kecamatan   h'uha  dan   Keeamatan   Malili

-   Sebelah   timur   Kecamatan   Hasamba,    Kecamatan   Bone-bcme

dan   Kecamatan   Su.kamaju

Kecamatan     nangkutanan     meniliki,      lnas        wilayah

1660,19   Km2   atau   %   dari   luas   seluruh   L`ila}-ah   Kabupaten

Luwu.      Daerah     ini   meapunyai      14     Desa/Kelurahan     yang

terdiri   dari   4   desa  pemukiman   transmigrasi   yakni     Desa

Kalaena        kiri,      Sumber      agung,      Argonulyo     dan        Desa

Balirejo.

Kecamatan     mangkutana     yang   terletak     pada     jalur

trans     sulawesi     dan   nerupakan     pintu     gerbang     daerah

Kabupaten      Luwu,      maupun      Propinsi      Sulawesi        Selatan

bagian   utara  yang  mengubungkan   daerah   Sulawesi   tengah,

Sulawesi     utara     dan      sulawesi     selatan.      Untuk     lebih

.jelasnya  dapat  diliha.t  pada  peta  berikut   ini   :

2.    Tc]fografi   /   Kelerengan

Kelerengan   suatu   permukaan   tanah   dinilai     perban-

•]ingan      antara     beda   tinggi      (jarak     I+-ertikal)     dengan

jarak  proyeksi   (Jairak   horisontal)   dari   dua   tempat   .yang
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berbeda.     Dengan   sangat   erat   kaitannya     aritara     faktor

lereng  dengan   erosi   atau   pelestarian   lingkungan   hidup,

maka  dalam   konsep  penyususnan   tata   ruang   suatu   wilayah

balk     dalam     menentukan   kriteria     daerah     lindung     dan

daerah     budi   daya  maupun   jenis   kegiatan   budidaya     yang

dapat   berlangsung  diatas   tanaah,   faktor   lereng  ner.upa-

kan   faktor   yang  sangat   mendapat  perhatian.

Untuk     nemberikan   gambaran   kemiringan      lereng     di

Keeamatan     Hangkutana  di   bedakan   atas   4     kelas      lereng

yakni      0   -2%    ,    2   -   15%,       15-40%   dan    lebi;n,   dari   40      %,

Kemiringan      tanah     yang   paling     dominan     di     Kec.amatan

Mangkuatana   adalah   besar   dari   40%   yakni   seluas   152,894

Ha   dari   luas   wilayah   kecamatan   Mangkutana   1660,19   Km2.

Pada  daerah   transnigrasi   di   Kecanatan     Mangkutana

kemiringan      lerengnya     hanya     berkisar     0   -     2     %     dan

2   -   15   %   yang  dapat   dijumpai   pads   keenpat   desa   pemuki-

man   transmigrasi`

Ketinggian   suatu   daerah  dari   permukaan   laut     akan

mempengaruhi     suhu     udaranya,   selanjutnya     suhu     udara

mempengaruhi   tumbuhnya   jenis   tanaman.    Dengan     demikian

dapat     dikatakan   bahwa   ketinggian   suatu   tenpat     secara

tidak   langsung  mempunyai   hubungan   erat   terhadap     jenis

I,umbuhan     yang     dapat   hidup     diatasnya     atau     terhadap

usaha  pertanian   disuatu   tempat.

Ketinggian   di   kecamatan   Mangkutana   hanya   berkisar

antara     0   -2000   n   di   atas   permukaan   laut.      Dan      untuk



47

sebahagian     besar   ketinggiannya   kecil   dari   500  in     dari

permukaan   laut   utamanya  pada  daerah   transmigrasi.

3.    Keadaan   iklim

Faktor   ketinggian   dan.   konf iguraE;i   wilaya+I   meruEla-

kan   faktor   dominan   dalam   nenentukan   keadaan   musim     dan

iklim.      Kecamatan      ffangkutana   Eempunyai     nedan      clatar,

tinggi,   bergunung  dengan   ketinggia.ri   0   -2000   n  di   atas

permukaar,1aut.

Fakti3r   iklim   sa`r!gat   neneritukan   c!ai8.ri   htil      memilih

t.anaman   yang   akan   dibudidayakar:   urjtuk   ruecapai   pl-.oduksi

yang   optinal   secara   ekonomis.    Sehiri£:ga   untuk   mengarah-

kan   suatu   rencana   tata   ruan8  dalam   hal   ini   peri8wilaya-

ihan   komoc!itas   pertariian   harus   neng.acu   dan      memperhati-

kan   keadaan   iklim  pada   suatu   wilayah   untuk  me   nenentu-

kan   komoditas   apa   yang   ec>cok   dan   serasi   untuk     berpro-

duksi   tin88i.

Temperatur   rata-rata   hari   di   Kecamatan   Marigkutana

berkisar      antara   26,5   °c   -27,9   °c:     dengan      kelembaban

relatif     bervarvariasi     antara     76,8   %   -      85     %.      Lamanya

penyinaran   matahari   berkisar   antara   5,2   -8,5  jam/hari

dens.an   kecepatan   angin   41,9   -72   Kin/hari.

Untuk     curah     hujan   merupakan     parameter     pertama

`j.n,tuk   menentukan   pemilihan   tanaman   -yari.g   akan   dibudida-

:,'akan.   Berdasarkan   hal   tersebut   rata-rata   ourah     hujan

\ji   kecamatan   Mangkutana   berkisar   300   in.a   -500   nm   urituk
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Bulan     April     ini   merupakan   curah   hujan     tertinggi     di

Kecamatan   Mangkutana   untuk   eurah   hujan   terendah  berki-

sar     antara   1   -   8   mm  yang  jatuh  pa.da     bulan     September

dan   Oktober.

4.   Jenis   tanah

Jenis   tanah   terbentuk  yang  sangat  ditentukan  pada

bahan   induk   la.pisan   bat+`ahnya.   Jenis   tanah   akan   berpen-

garuh   langsung   terhadapdap   kesuburan   tanah  dan     kesuburan

tana-man     yang     tumbuh     diatasn`7-a,      atau     jenis     tanah

sebagai     salah  dari   indikator   yang  menentukan     tanaman

apa  yang   sesuai   tumbuh  dan   berproduksi   balk.

Adapun     jenis     tanah  yang   tersebar     di     Kecamatan

Mangkutana        utananya     untuk     pemukiman        Transmigrasi

adalah :

-Aluvial,      yakrii     jenis   tanah     yang     dapat     ditumbuhi

beraneka   ragam   tumbuh-tunbuhan,   yang   c:ocok   digunakan

untuk     budidaya  pertanian   anatar   lain   dipakai     untuk

persawahan,   perkebunan,   palawija  dan   lain-lain.

-Latosol,   yakni   jenis   tanah  yang  terletak  di     sebelah

selatan     Kecamatan   Mangkutana  yang  jenis     tanah     ini

dapat.     ditanami     padi,      sayur-sayuran,      buah-buahan,

kopi,   kelapa  dan   la.in-lain.

-Gley,      yakni   jenis   tanah   yang  dapat   dikatakan     bahwa

tanah   ini   memiemiliki   si fat-si fat   f isik  dan   kimia     yang

jelek   sehingga   kondisi   tans.h   pada   umunya   rendah.



BAB.IV

ANALISA   DEN   PEMBAHASAh-

A.   Analisa  Potensi  Wilayah  Pada  Sektor  Pertanian

Pada  bab   terdahulu   telah  dijelaskan   bah=|a     Eec:anata.n

Ha.rigkutana     termasuk     pada     wilayah     pen8embarigari      sektor

•pertanian     dan     perkebunan.      Namun   denikian      tidak     semua

hasil-basil   produksi  pertanian   tanaman   pangan   dan.   perkeb-

unan   tersebut  dapat  distribusikan  dan  dipasarkan,   sehing-

ga     diperluka.n     penilaian   terhadap     hasil-basil     produksi

pertanian   tersebut  didaerah   studi.

Jenis   komoditi  pertanian   tananan  pangan,   holtikultu-

ra  dan   perkebunan   yang  berpotensi   untuk  dipasarkan     dapat

diperkirakan     dari   kondisi   suplus   produksinya  dan     adanya

kecenderungan     perkembar.gan   h8.gil   produksi     `f'ailg     relatif

cepat.   Kemampuan   surplus   suatu   jenis   tanaman   di   Kecamatan

Mangkutana     khususnya     pemukiman   transmigrasi     di     analis

dengan      menggunakan   metode   Location   QuenticJnt      {LQ).       Dan

tingkat     perkembangan     suatu     jenis     tanaman,      clianalisis

dengan   menggunakan   metode   arialisa   pergeseran   (Def erensial

Shief).      Penggabungan   kedua   metode   ini     diharapkari     dapat

memperlihatkan     jenis   kojnoditi   pertanian     yang     potensial

untuk   dipasarkan.

Dasar   pertimbangan   penggabungan   kedua   metode      terse-

b`ut   yakni   metode   Location   Quentient   (LQ)   dapat     menunjuk-

kan   konclisi   daerah   untuk   mengekspor   atau   merigimpor     jen,is
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produksi     hasil  pertanian   tertentu.   Akari   tetapi     analisis

ini     hanya     menggambarkari   keac!aan   saat   -     saat     tertentu,

sedan8kan      kecenderungari   pei`kembangar.      k5g.iatan     produksi

tidak     diihasilkan     ±an   `|ntuk     Hetode     analisa     pergeseran

dapat   meri.dnjukkan   ^LL'=c;.ender-dng:`i-i   perker[`=jar!8ari    set`iap   .je.rii=

produksi     basil   pertaniari.   Dengan     deaikian     penggabungan

hasil     kedua     netode   ini   saling  melengkapi.      Urituk     dapat

menunjukkaan   jenis   -jenis   produkis   perta.r`iiarl.   yang   poten-

sial     untuk  dipasarkan   dan   didistribusikari   kepada     konsu-

men.

1.   Penilaian     potensi     hasil     pei`tanian     ta.naman     pangar„

holtikultura  dan   perkebunan

a.   Jenis     komoditi     tanaman   pangan,      holtikultura     dan

perkebunan   yang  berada  dalam   kondisi   surplus.

Suatu   daerah  nungkin   akan   mengekspor   produksi-

produksi   tertentu   ke     daerah   lain,   sebaliknya  dapat

mengimpor   produk5i   -   produksi   tertentu   dari     daerah

lain.      Salah  satu   netode   yang     dapat     menggambarkan

hal   tersebut   adalah   metode   Locatiori   Quentient   (LQ).

Dalam     studi      ini   metode      LQ     digunakaLn      untuk

mengetahui   ekspor   'impor   produksi   pertanian      tanaman

pangan   dan   perkebunan   di   daerah   pemukiman      transmi-

grasi   Kecamatan   Mangkutana.

Asumsi   penggunaan   netode   ini   didasarkan   pada   :

1.    Setiap      daerah   di   Kabupaten   Luwu      dari      KecanTiatan
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Mangkutana   khususnya  mempunyai   tingka.t     konsunsi

yang     saEa,      Haka   diha.rapkan      -rdilayah     Kecamatan

Mangkutana   akari   mempunyai   beberapa  jenis   tanaman

pangan   dan   perkebunan   yang   produksin'ya  melampa`ui

kebutuhan        sendri     khusunya     daerah,       pemukinan

transmigrasi ,

2.   Kondisi   surplus   setiap  jenis   tanaman   pangan     dan

perkebunan   di   daerah   Kecamatari   Mangkutana     dapat

diketahui  dengan   alat   analisis  LO.

3.   Dari   hasil   perhitungan   LQ   unt`i3k   pemukiman   trans-

migrasi        di     Kecamatan     Man8kutana        dihasilkan

dengan   nilai   IjQ   sebagai   berik:at   :

Tabel   IV.A      :   Nilai     LQ     untuk   setiap      jenis      tar.aman     di
Kecamatan      Mangkutana     khususnya     pemukiman
t r a n s in i g` r a s i .

No. Jenis   Tanaman riilai   LQ

1. Padi 2,91
2. Ubi  Jalar 4 ., 2 2
3. Kacang   Kedelai 0 , 375
4. Jeruk 3,45
5. Pisang 9,74
6. Nan8ka 6,11
7. Kedondong 138 , 51
8. Kopi 0,89
9. Kakao 0,22

10. Kelapa   Dalam 4,70
.1J.i. Kelapa  Hibrida 1,31

r=L=.`.:_er       ..     Hasil    al3alisc-*

Jenis-jenis      tariana.n   pangar:,`    hciltikult...ura.      {ja}-I

per.kebunan    :,-ang   rL;e!t-ipiur.-,vTai   nilai    -L3.          .-:Eper-t.i       p3.:.i,



.52

ubi     jalar,   jeruk,   pisang,   nangka,      kedondong,     dan

untuk  tanaman   perkebunan   seperti   kelapa  dalan,     dan

kelapa  hibrida  berada  dalam  kondisi   surplus     dengan

kata  lain   basil  produksi   ini  dapat  di  ekspor.

Sedangkan     jenis   tanaman   seperti   kacang     kede-

lai,   kopi,   dan   kakao   pada  daerah  pemukiman   transmi-

grasi  masih  menginpor  dari  daerah   lain.

b.   Kecenderungan     jenis   tanaman     pangan,      holtikultura

dan   perkebunan.

Kecenderungan     kegiatan     produksi     yang     pesat

disuatu     daerah     merupakan     indikator     perkenbangan

produksi  yang  pesat  di  nasa  datang.   Dengan  demikian

kecenderungan     produksi     jenis   tanaman     pangan     dan

perkebunan   di  pemukinan   transmigrasi   dapat     nencer-

minkan     adanya     kemanpuan     ekspor      komoditi     dimasa

mendatang .

Untuk  mengetahui   tingkat  perkembangan   produksi

setiap     jenis     tananan     pangan     dan     perkebunan     di

Pemukiman     transmigrasi   di   gunakan     met.ode     analisa

pergeseran       yaitu     deferensial     shier .        Perbedaan

asumsi     penggunaan     metode   ini     adalah     bahwa     laju

pertumbuhan     perkembangan   produksi     tanaman     pangan

dan  perkebunan   tiap  daerah  relatif   stabil.

Dari   hasil  perhitungan  deferensial   shier ,   maka

dapat  cliketahui  nilai  pergeseran  untuk  setiap  jenis
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tanaman   seperti   terlihat  pada   tabel   IV.B.

Tabel   IV.B      :   Nilai     DF     untuk   setiap     jenis      tanaman     di
Kecamatan     Hangkutana      khususnya     pemukiman
transmigrasi .

No. Jenis   Tanaman Nilai   DF

1. Padi 1190,87
i2.

Ubi  Jalar 12 , 94
i3. Kacang  Kedelai 33,2

4. Jeruk -2,729
5. Pisan8 4,65
6. Nan8ka -2,75
7. Kedondong -3, 91
8. Kopi -1399 , 38
9. Kakao -64826 , 60

10. Kelapa   Dalam -261,93
11. Kelapa  Hibrida 7,06

Sumtoer      ..   Hasil   analisa.

Dari     tabel     di   atas   menunjukkan     bahwa     jenis

tanaman     padi,   ubi  jalar,   kacang     kedelai,      pisang,

dan     kelapa  hibrida  merupakan   jenis     tanaman        .yang

memiliki   perkembag`angan   produksi   yang   meningkat   dan

relatif   cepat   dibandingkan   derl.gan   rata-rata   pel`kem-

bangan   produksi   jenis   tanaman   yarig   san-ia.   di      pemuki-

man      transmigrasi.   Keadaan   ini   nerupakan      indikator

bahwa     pemukiman      transmigrasi      mempunyai        poteilsi

produksi     pertanian     untuk     dipasar:I:an     ke     daerah-

da.erah   lain.

2.   Penentuan   .jenis   tanaman   yang   berpotensi   urituk   dipa=ar-

kan.

Penentuan     jenis      tanaman   pangan      lan     perkebunan
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yang   akan   dikemba.ngkan   untuk  dipasarkan   didasari     oleh

kriteria     .jenis     tanaman     yang     berada     dalam     kondisi

surplus   dan   relatif   cepat   perkembar.gan   produksi.

Pacla   tabel   IV.C   nemperlihatkan   nilai   LQ  dan   nilai

clef erensial   shieft   sebagai   berikut   :

Tabel   IV.C      :   Nilai   LQ  dan   DF   untuk   setiap   jenis      tananan
di   Kecamatan   #angkutana   khususnya  pemukinari
transmigrasi .

i    No.     I          JenisTanaman    i       HilaiLQ       i       HilaiDF
1. Padi 2,91 1190,8712,9433,2-2729
2. Ubi  Jalar 4,22
3. Kacang   Kedelai 0 , 375
4. Jeruk 3,45
5. Pisang 9,74

L.\O      1465

6. Nan8ka 6,11 -275
7. Kedondong 138,51 -391
8. Kopi 0,89 -1399   38
9. Kakao 0,22 -64826   60

10. Kelapa   Dalam 4,70 -261   93
11. Kelapa  Hibrida 1,31 7,06

Somber:      ..   Jlasil   anal.isa.

Dari   tabel   diatas   menunjukkan   bahwa  jenis   tanaman

pan8an,   holtikultura  yakni  padi,   ubi  jalar,   dan  pisar,g

mempunyai     potensi     tingkat   pertumbuhan     -yang     relatif

cepat   dan   tingkat   produksinya   mampu   memenuhi   kebutuhan

lokal,   bahkan   mampu   in.engekspor   jenis   tananan     tersebut

ke   daerah-daerah   lain.    Sedangkan   pada   sektor     perkebu-

r-lan     yang   mempunyai   tingkat   pertumbuhan   relatif     cepat

jengan      tingkat     produksi      mampu      memenuhi         kebutuhan

1.c>kal,      bahkan   untuk   di   ekspor..    adalah     je.Tis      tananan
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perkebunan   kelapa   hibrida.

Keadaan   demikian   meriunjukkan   bahwa   jenis      tar,aman

tersebut     berpotensi   untnk  dipasarkan.   Tanaman     kacang

kedelai     mempunyai   tingkat  pertumbuhan     reiatif     cepat

tetapi     tidak   mampu   memeriuhi   kebutuhan   lokal     sehingga

tanaman   ini   tidak  memenuhi   kriteria  untuk     dipasarkan.

Jenis   tanaman   lainnya  yakni   jeruk,   nangka,   dan     kedon-

dong     mempunyai   tingkat  produksi   relatif   kecii     tetapi

mampu     mengekspor   ke   daerah-daerah   lain    .   Bila`     bar.yak

permintaan     untuk  jenis   tanaman   ini   maka     tidak     dapat

dipenuhi   karen.a,  produksirjya  relatif   kecil   atau     lanbat

maka     untuk  jenis   tanama.ri   ini   tidak   memenuhi      kriteria

untuk   dipaE;arkan.    Jacii   ur.tuk   je_riis   t.ariaman   p8.r.gan      dari

holtikultura   hanya   tanamE`n   padi,    i,Jbi   jg`1a.I.      liar,   pis:-ing`

yang`  dapat   dipasarkan.

Jenis      tanaLman      per:.;ebunari      sepe.rti      kakao,       kopi

mempunyai      tingkat     perkembangan      relatif      lambat     dan

tidak     mampu      memenuhi   kebutuhan      lokal.      Untuk     jenis

tanaman   tersebut   dalam   hal   ini     jenis   tanaman   kopi   dan

kakao   masih  megimpor   dari   daeah   lain.   Hal   ini   menur,ju-

kan   bahwa   tanaman   kopi   dan   kakao   tidak  dapat     dipasar-

ka.n.         Jenis      tanaman      lainnya     yakni        kelapa        dalam

mempunyai     tingkat   perke]bangan   relatif   lambat     tetapi

mampu   mangekspor   ke   daerah   -daerah   lain   hal   ini      .iuga

.menunjukkan        bahwa   jenis   tanaman   ini      tidak      termasup.
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jellis   tat-ii=`¥an   kelapa.   :riibi`ida..

C.   Analisa  Keadaan  Fisik  #ilayah

Daerah       tra}lsmi8`i`asi       a-iEnEiu}-i:r'E+i       kEltliriri8`a.ri          lere}-ig`

bErkisar   antara   8   -   2   %   cia.n   2   -   15   ;:   dengan   ketiriggiar{      8

-58©   Ih   darii   pel`mlika.;|l-i    laut.    Hal    ini    crj(='ok   `dnttik      lokrisi

pertanian     karena     ditin.ion   dari     kemiringan      lere}ig     drli-I

keti}lg`g`i8.rinya      serta     ditunjang   oleh   temperatur      26.,5      °C

=ampai   27,9   °C   clerigan   kelembaban   relatif   76,a   ;;'   -85   ;g'.

E'ad=i+      c!a5rah   transE=ig`ras.i   jen.is.   tanah   :y.ang      tersebar

r±drila}i   .jeni,c_:   tanah   aluvial   clan    latc)sol   ya.kni      jeriis-jerlis

t-=inah   yarig`   clapat   ditumb.cl-ii   bet-arieka    ragam   turibuh-tumbuha.n
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kE:1arlcE+raft         pemasa.ran      basil-hasii      prcid`L`krji         =:el`t:-+nian

t e i` s e ,Ll u t .

C.   Analisa  Sistin  Distribusi  PeBasaran

Sistin      distrit.usi   pelt.1:-L=ai`ari   pa.d;=i      i,rler;=h      pen`tukiEa}-I

trasmigr.:i.=`i    E;Rat    irii   yarig   clig`.`{ria.ka.n.    adala!-i    :

i.    Pe.t-,g-ni

2.    Pets.ni

3.    Pet.a-rli

i    Pec!a-g.==rlg.

>   f\iiperrjLsi

>    Ron,suEeii

.I.     K[jris:`:[TiE=ri

.i.     :i-|Oris:Li}t-len

Sebel`dm   kits.   {nenetapktin   sistiru   distribusi      pi=masara}i

yang`      8.kar.      cli3.`dria.k=`ii   }na`iifi   kita      pErlu      aE}i8krl.ii       f:i.kt{]r-

fa.ktor      ya:`nlg`      mamE`€ngaru}i.i   sistim      dis`t=ibusi      p-emasaran

basil           proclukei        pertar,i8.ri        perii`akima.ri           tr.a.risniigrasi

tersebut   .

Faktor-I.akt.or   ter,5ebut   arital`a.   lain    :

1.    Fakt-or-f8ktor      yarig`     neri-iperigaruhi      sistim        clistl-.ibusi

pema.sarari         hasil      pl`oduksi        peEukimarj         tran=migra=i

aclalah    :



53

-    pert.ill-i`[iLing.Ei:-i    pass.I-.

.PElt-i`|l:rii}t-la:-,        tr=-`}-.S}:-ilE:I`:Jtsi     :t-I-+il8`     i±t=i!{}-i-y.:i.        Ei=-+da        i

{jE!S;3         !la.ri:v'i=`    }hei.rip`a}ly:-`i     :    p;=.i;ar-    -a=:_i:ti    :`-;i..:ril-ii        EL3Cia        DEs=.

K8la.eiia        kiri    da:`i    S`d='=,Er    i=,g`}_`<i`i£`.     ±i,;3.i.i;=.       d8.LE-;5.t        ijilirjat

Pe}tiLi.,E;ar.a}-i     in[a=:il     E`±`{=;{=iL:k=i    :yT8.I-ig`    i+i i3`uii;i.:-:;=,.I-1    }7.=..kn i     = ist. ir.

iiist.ribu=i   pencle}{.

PLi.da    analisri    Ei±=`ti}ri'=}:-+i-ig`:J+r£    i:i;3.s,=`=    irii    ya}lg    E'.er.ltd

dipei`!-ia.tik:i`n       ad8.Iar`    =ELkttJ=`    jai--i=`:i,i.:{==idis.i    jal;=.+`i       da.rl

jumla`;Ti    t.emp-at   peE]asai`Eill.

-   Pet--timba.ngan   baralig

Untuk    pet.ixT,bari=fi:i.    i:.;5.I-a}-i£-=3.i,5i=    ,Lia.i    i}`ii       :-£a,=jil-

:ptasil      prc!±`|lksi   pErt=``r.ia.r.   rja.ka   :¥-=rjE-=`E:rlu      ciip=rti:i-

tjang`ka}-1        a{jala..+i        .ju`i{ilE.i-I        =`rc;c{`Li`:.:si        i-.-:-+gil            Eie=ta.ilia`r.

E-I e lit u k i in a. }1    t r a n i-I a 1 g` I I-` s 1 .I.L

Bila       clili}iat.    d5.i`i    pei`rtii_L::ig.,i,:-i    I]Q   dai-j    DF       irial..;I-`

ri-risil   produks.i    ciapa`t    ±iek=E'cir    I-:E1`Li;3=--    deiiggri       pE.rker+

baiiga}i       juff.1a}i       procLlksi    I`E:lati=       i=iE=`at..        D:I+I-I       jenis

tans.mtin      yang`      ii.ipasE`=--'t{ari    acl=il3`;-i      Faji.,       `dbi      ja.iarj

pisang`   drin    kelapa   dala`m.    dai-i   l`jii:|t   di:-iu'[H_ing`:"i      dengap.

muclah      I-.usaknyrl      basil      pr(jduks.i      tE.i-sebiit         sebelum
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sampai   ke   tempat   tujuan   resikonya  relatif   kecil.

-  Tingkat  Pendapatan

Di     daerah     penukiman     transmigrasi       sebagian

kecil  pedagang  besar  yang  masuk   ke  daerah   ini     untuk

membeli     hasil  produksi  pertanian   sehingga     sebagian

besar     petani   hanya  memasarkan   hasil   produksinya     ke

pasar     atau  dikonsumsi  sendiri.   Dan     yang     dipertim-

bangkan  pada  tigkat  pendapatan   petani   yalig  mengguna-

kan     sistem     distribusi.     Bila     dihubungkan       dengan

adanya  koperasi  unit   desa  yang  membeli   hasil  produk-

si    pertanian    masih  sebahagian     kecil     petani     yang

menggunakannya .

2.   Hubungan     antara     sistim  distribusi     pemasaran     dengan

faktor-faktor  yang  mempengaruhi.

Sebelum     kita  menilai   hubungan   ini   maka     terlebih

dahulu     diklasif ikasikan   faktor-faktor  yang     mempenga-

ruhi     sistim     distribusi     tersebut.     Pengklasifikasian

didasarkan       atas     faktor-faktor       yang       mempengaruhi

yaitu   :

1.   Pertimbangan     pasar     yakni     faktor     jarak,     kondisi

jalan,   dan  jumlah   tenpat  pemasaran.

2.   Pertimbangan     barang  dalam   hal   ini   jumlah     produksi

yang  dihasilkan  petani   transmigrasi.

3.   Tingkat  pendapatan   petani.

Untuk  mengetahui   faktor-faktor   yang     mempengarulii



59

sistim  distribusi  penasaran   tersebut   kita  akan  menggu-

nakan     salah     satu  netode   analisis     yakni     metode     Chi

Square.    karena   metode   ini   dapat   digunakan   untuk  menge-

tahui   hubungan   antara  sistim  distribusi   yang  digunakan

deng`an     variabel-variaLbel   la.innya     atau     faktor-faktor

yang   mempengaru+,i.

Berdasakan     hal     tersebut     maka     akan     dijelaskan

hubungan     antara  kriteria  distribusi  pemasaran     dengan

kelima  variabel   tersebut.

1.   Hubungan   antara  sistin  distribusi  pemasaran     dengan

i arak .

Hasil   penelitian   menunjukka.Ti   bahh'a     peridistru-

busian     basil     produksi     sangat     dipengaruhi       oleh

faktor     jarak     karena   semakin   dekat   desa     dari     ibu

kota     kecamatan     atau   ibu      kota     kabupaten     semakin

lancar  pendistribusiannya.   Berdasarkan   ahal     terse-

but     maka   kita   akan   melihat   hubungan   aritara     sistim

distribusi  dengan   faktor  jarak  seperti   yang     terli-

hat     pada  pengolahan   data  berikut.      Untuk     jelasnya

dapat   dilihat   pada   lanpiran   I.
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Tabel   IV.2.1   :   Hubungan     antara   sistim  distribusi     dengan
j arak .

No.
SistimDistribusi Jarak(kin)

JumlahI
Dalam   Kec. Luar   Eec.

1. I 27 293 328
2. 11 26 183 289
3. Ill 29 166 195

Jumlah 82 642 724

Sunber   ..   I)iolah  dari  data  sekunder.

Keterangan   :
Petani   ke  pedagang   ke   konsumen
Petani   ke   Koperasi   ke   konsumen
Petani   ke   konsumen

Dari     hasil     pengolahan  data     maka     didapatkan

nilai     X2   =   5,3563   Haka  untuk     mengetahui     keeratan

hubungan  antara  sistem  distribusi  dengan  jarak  naka

harus  dibandingkan   antara  nilai  kof isien   kontigensi

pearson   dengan   nilai   koefisien   kontigensi   maksimum.

Dan     diperoleh  nilai   koefesien     kontigensi     pearson

(KKP)   =   8,886   dan   nilai   koofisien   kontigensi   maksi-

mun    (KKH)    =   8,7©7.

Untuk     melihat   tingkat   keeratan   hubungan     maka

hasil     prosentase  dari  pembagian  nilai     KKP     dengan

nilai   KKH   dikali   dengan   188   %.   Untuk   tingkat   keera-

tan   hubungan  antara  sistim  distribusi  dengan   faktor

jarak  diperoleh  hasi.1   sebagai  berikut   :

9,©86
x    188    %          =    12,16   %

a , 787
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Dengan   melihat   hasil  perhitun8an  di   atas     maka

dapat     disimpulkan     bahwa     hubungan     antara     sistim

distribusi   pemasaran   dengan   faktor  jarak     mempunyai

hubungan   yang  sangat   lemah  den8an   nilai     persentase

12,16     %   dalam   artian   bah-wa   faktor     jarak     bukanlah

hal     yang  nempengaruhi     kelancaran     pendistribusian

hasil   produksi   karena  ditunjang  den8an   noda     trans-

portasi     yang     ada    dan  dilalui     oleh    jalur     trans

Su lawes i .

2.   Hubungan   antara   sistim  distribusi   pemasarar.     dengan

kondisi  jalan

Hasil   penelitiap.   menun.jukkan   bahwa     pendistri-

busian     basil     produksi     sangat     dipengaruhi       oleh

faktor   kondisi  jalan   karena  senakin   baiknya   kondisi

jalan   yang   ada  maka  arus   lalu   lintas   akari     bel`jalan

lancar     sehingga  waktu   tempuh     dapat     dipersingkat,

dan     pendistribusian     hasil   produksi     akan     semakin

tepat   waktunya.   Berdasarkan   hal   tersebut   maka     kita

akan     melihat     hubungan     antara     sistim     distribusi

dengan   kondisi  jalan  yang  ada.   Seperti  yang     terli-

that     pada  pengolahan  data  berikut.      Untuk     jelasnya

dapat   dilihat  pada   lampiran   11.
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Tabel   IV.2.2   :   Hubungan     antara  sistim  distribusi     dengan
kondisi  jalan.

SistimDistribusi Kondisi   jalan   (kin)
Jumlah

Rusak Sedang Baik

I 15 9 8 24
11 13 5 8 18Ill 1 2 8 3

Jumlah 29 16 @ 45

Somber   ..   Diolah  dari  data  sekunder.

Dari     hasil     pengolahan  data     maka     didapatkan

nilai     X2   =   1,782.   I{aka  untuk     nengetahui     keeratan

hubungan     antara  sistim  distribusi     dengan     kondisi

jalan  maka  harus  dibandingkan  antara  nilai   kofisien

kontigensi  pearson  dengan  nilai   koef isien   kontigen-

si   maksimum  dan  diperoleh  nilai   koof isien   kontigen-

si   pearson   (KKP)   =  8,838  dan   nilai   koefesien   konti-

gensi   maksimun    (KKM)   =   8,816.

Untuk  melihat   tingkat   keeratan   hubungan   antara

kedua    faktor    dilihat  dari  hasil     prosentase    dari

pembagian   nilai   KKP   dengan   nilai   KKM   dikali     dengan

log     %.     Untuk     tingkat     keeratan     hubungan     antara

sistim    distribusi  dengan   kondisi     jalan     diperoleh

hasil  sebagai  berikbt   :

8,838

8,816
x    1©8    %          =    4,65    %
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Dengan     melihat   basil  perhitungan   diatas     maka

dapat  disimpulkan   bahwa  hubungan   sistim     distribusi

pemasaran     dengan     kondisi     jalan     yang     ada     yaitu

mempunyai     hubungan   yang  sangat   lemah  dengan     nilai

persentase     4,65   %   berdasarkan     tingkat     porsentase

yang  telah  di  tetapkan.   ini  berarti  sistim    distri-

busi     yang    digunakan   saat   ini     oleh     petani     tidak

dipengaruhi   oleh  kondisi  jalan.

3.   Hubungan   antara  sistim  distribusi   pemasaran     dengan

jumlah   tempat   pemasaran.

Hasil   penelitian  nenunjukkan   bahwa     pendistri-

busian     hasil     produksi       dipengaruhi     oleh     junlah

tempat     pemasaran     yang   ada   karena     semakin     banyak

tempat     pemasaran   akan   semakin   mudah  petani     menya-

1urkan   basil   produksinya.   Berdasarkan   hal     tersebut

maka     kita  akan  melihat   hubugan   antara  sistim     dis-

tribusi  dengan   jumlah   tempat   pemasaran   seperti  yang

terlihat     pada  pengolahan  data  berikut.     Untuk    je-

lasnya  dapat  dilihat  pada   lampiran   Ill.
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Tabel   IV.2.3   :   Hubungan     antara  sistin  distribusi     dengan
jumlah   tempat   pemasaran.

SistimDistribusi Tempat   Pemasaran
Jumlah

Pasar KUD Non    K    U    D

I 1 0 3 4
11 8 2 Z) 2Ill 1 © 8 1

Jumlah 2 2 3 7

Sumtoer   ..    Dic>1ah   dari   data   sekunder.

Dari     basil     pengolahan  data     maka     didapatkan

nilai     X2   =   9,6269   Haka  untuk     mengetahui     keeratan

hubungan     antara     sistim  distribusi     dengan     jumlah

tempat     pemasaran     maka  harus     dibandingkan     antara

nilai     kof isien     kontigensi     pearson     dengan     nilai

koefisien   kontigensi   maksimum.   Dan   diperoleh     nilai

koofisien     kontigensi     pearson   (KKP)   =     8,76©9     dan

nilai   koofisien   kontigensi   maksimun   (KKM}   =   a,8165.

Untuk  melihat   tingkat   keeratan   hubungan   antara

kedua     faktor  dapat  dilihat  dari     hasil     prosentase

dari     pembagian   nilai   KKP   dengan   nilai     KKM     dikali

dengan     188     %.      Untuk     tingkat     keeratan     hubungan

antara     sistim    distribu§i     dengan     jumlah       tempat

pemasaran     diperoleh  basil   sebagai  berikut   :

© , 7699

9,8165
x       188    %          =    93,19    %
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Dengan     melihat     hasil     perhitungan     diatas     naka

dapat     disimpulkan     bahwa  hubungan     sistim     distribusi

pemasaran     dengan     jumlah  tempat       pemasaran     terdapat

hubungan  yang  sangat   kuat   karena  diperoleh  basil     3,19

a'.   Ini  berarti  bahwa  sistim  distribusi  yang    digunakan

saat     ini   banyak  dipengaruhi   oleh  jumlah  tempat     pema-

Saran .

4.   Hubungan   antara  sistim  distribusi  pemasaran     dengan

basil  produksi  pertanian.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bah'wa     pendistru-

busian  basil  produksi  sangat  dipengaruhi  oleh  basil

produksi  yang  akan  dipasarkan   karena  hasil  produksi

ini     yang     akan     didistribusikan.     Berdasarkan     hal

tersebut     maka     kita  akan     nelihat     hubugan     antara

sistim  distribusi  dengan   hasil  produksi  yang    diha-

silkan  oleh  petani  penukiman   transmigrasi,     seperti

yang     terlihat  pada  pengolahan  data  berikut.     Untuk

jelasnya  dapat  dilihat  pada   lampiran   IV.
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Dari     basil     pengolahan  data     maka     didapatkan

nilai   x2   =   8233,3816.   Haka  untuk  mengetahui     keera-

tan   hubungan   antara  sistim  distribusi  dengan     hasil

produksi     maka     harus     dibandingkan     antara       nilai

kof isien   kontigensi  pearson  dengan  nilai     koef isien

kontigensi  maksimun.   Dan   diperoleh  nilai     koofisien

kontigensi     pearson      (KKP)   =   8,266.   Dan     nilai     ko-

efisien   kontigensi   maksimun   (KKM)   =   Z},8165.

Untuk  melihat   tingkat   keeratan  hubungan  antara

kedua  faktor  maka  dapat  dilihat  dari     hasil  prosen-

tase     dari     pembagian   nilai   KKP     den8an     nilai     KKM

dikali  dengan   1©8   %.   Untuk   tingkat   keeratan     hungan

antara     sistim    distribusi    dengan     hasil     produksi

diperoleh  hasil  sebagai  berikut   :

8,516

8,816
x       188   %          =    63,28   %

Dengan     melihat   hasil  perhitungan   diatas     maka

dapat  disimpulkan  bahwa  hubungan   sistim     distribusi

pemasaran     dengan   hasil  produksi     yang     dihasilkan,

kedua     faktor     ini   mempunyai     hubungan     yang        kuat

dengan   nilai   prosentase   63,28   %.   Ini  berarti   sistim

distribusi  yang  diguakan   saat   ini   sangat  bergantung

pada  jumlah  produksi   hasil  pertanian  yang     dihasil-

kan   oleh  petani.
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5.   Hubungan   antara   sistim  distribusi   pemasaran     dengan

tingkat  pendapatan.

Hasil  penelitian  menunjukkan   bahwa     pendistri-

busian     basil     produksi     sangat     diperigaruhi       oleh

faktor     tingkat  pendapatan,   dan   tingkat     pendapatan

yang  dinilai  dari  petani   transmigrasi   adalah     ting-

kat     pendapatan   yang   kurang  dari   99.888,    188.888     -

288.888   dan   288   888   ke   atas.   Haka   untuk     mengetahui

hubungan   antara  kedua  faktor   ini     kita     akan     meli-

hat   hubugan   tersebut  dari  pengolahan   data    berikut.

Untuk  jelasnya  dapat  dilihat  pada   lampiran  V.

Tabel   IV.2.5   :   Hubungan     antara   sistim  distribusi     dengan
tingkat  pendapatan.

SistimDistribusi Tingkat  Pendapatan
Junlal

<   99.8RE iE30.cz!B  -2RE,ecg > an Jam
I 78 275 79 432

11 12L4 178 42 324
Ill 132 439 18 589

Junlah 314 892 138 1345
rs`nder   ..  Dicilah dari  data  sekiinder.

Dari     basil  pengolahan  data  diatas  maka     dida-

patkan     nilai     X2   =   87,622.   Maka     untuk     mengetahui

keeratan     hubungan   antara  sistim  distribusi     dengan

tigkat     pendapatan   maka   harus     dibandingkan     antara

nilai     kof isien     kontigensi     pearson     dengan     nilai

koefisien   kontigensi   maksinum.   Dan   diperoleh     nilai
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koofisien     kontigensi     pearson   (KKP)     =     0,247     dan

nilai   kontigensi   maksimun   (KKH)   =   0,8165.

Untuk  melihat   tingkat   keeratan   hubungan   antara

kedua     faktor  maka   hasil   prosentase   dari     pembagian

nilai     KKP     dengan   nilai   KKM   dikali   dengan      100      %.

Untuk     tingkat     keeratan     hubun8an     antara       sistim

distribusi     dengan     tingkat     pendapatan       diperoleh

hasil  sebagai  berikut   :

0 , 247

0,816
x    100    %          =    30'25    %

Dengan     melihat   basil  perhitungan   diatas     maka

dapat  disimpulkan  bahwa   hubungan   sistim     distribusi

pemasaran   dengan   tingkat   pendapatan   adalah   hubungan

yang   sangat   lenah  yaitu   30,25   %.   ini  berarti   sistim

distribusi     yang    digunakan  saat     ini     oleh     petani

tidak     dapat  meningkatkan   pendapatan   petani     karena

keduanya   mempunyai   hubungan   yang   sangat   lemah.

3.   Penentuan   sistim  distribusi   pemasaran

Berdasarkan       pada     analisis     ke;ratan       hu`bungan

dengan     menggunakan   metode   Chi   Square   maka   yang     perlu

dipertimbangkan     dalam     pemilihan     saluran     distribusi

adalah     faktor  jarak,   kondisi  jalan,   jumlah     fasilitas

ekonomi,   hasil   produksi,   dan   tingkat   pendapatan     peta-

ni.
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Dalam  penentuan   sistim  distribusi   akan     dipertim-

bangkan     faktor-faktor  yang  meEpengaruhi.   Maka     sistim

ditribu§i   pemasaran   hasil   produksi   pertanian   -y+ang   akan

diusulkan   adalah   sistim  distri`Dusi   panjang  yakni   :

Petani   ----- >   Pedagang   ----- >   krjr.sumen

alasan     sehingga   sistim   ini   cocok  dengar,     penc5istribu-

sian     hasil     produksi   pertania.-1        petar+i     tr8.r!stliigrasi

karena    :

1.   Hasil   procluksi   yar}g   akan   dipasarkan

Untuk     sistimt     distribusi   ir.i   hasil     produksi     yang

dihasilkan  dapat  nenjangkau  daerah  yang   lebih     luas

karena     hasil     produksi     tersebut     dibawa     pedagang

ketempat-tempat     yang  membutuhka  dan     bila     diliihat

dari     hasil     produksi  yang  dipasarkan     yakni     padi,

pisang,   ubi  jalar,   dan   kelapa  hibrida  dilihat     dari

segi   cepat   rusaknya   hasil  produksi   tersebut   kemung-

kinannya  kecil.Karena   sisten   ini   bila   basil   produk-

si     telah     dibeli     pedagang     maka     semuanya     adala.h

tanggung  jawab   pedagang.

2.   Kondisi   jalan

Bila     dilihat     kondisi   jalan   yang   ada     maka     sistem

distribusi     dengan   menggunakan   sistin   yang     pamjang

ini     sangat     cocok   karena  kozidisi   jalan     yar!g     agak

kurang     balk  maka   petani   tidak   lagi   ke   pasar     untuk
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nenjual   basil  produksinya   ke   konsumen   tetapi     peda-

gan8     yang  mencari   petani  untuk  membeli   basil     pro-

duksinya.      Ini  berarti  bahwa  petani     dapat     nemilih

pedagang     yang  membeli   basil   produksinya  dalam     hal

ini     harga  setiap   komoditi.

3.   Jarak

Jarak  pada  sistin  distribusi  ini  tidak  diperhitung-

kan   karena  sistim  ini  sangat  tergantung  pada  jumlah

basil  produksinya  karena  bila  basil  produksi  banyak

maka     pedagang  akan   datang  membeli     basil     produksi

tersebut     dalam  jumlah  yang  besar.      -*alaupun     jarak

pemukiman   trnsmigrasi  jauh  dari   ibu   kota     kecamatan

maupun   ibu   kota   kabupaten.

4.   Jumlah   Tempat   Pemasaran

Untuk     tempat     pemasaran     dan     dihubungkan        dengan

sistim     distribusi     diatas     maka     tempat     pemasaran

sangat     berpengaruh     karena  senakin     banyak     jumlah

tempat     pemasaraLn     naka  petani     akan     dengan     mudah

mema§arkan   basil  produksinya.   Sehingga  basil  prouk-

si   tersebut   cepat   sampai   ke   konsumen.

5.   Tingkat  pendapatan   :

Bila     dihubungkan     dengan   tingkat     pendapatan     maka

sistim    distribusi     ini  sangat     berpengaruh     karena
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petani     akan     menilih  pedagang     -yang     akan     menbeli

hasil     produksinya   apakah  dengan   harga     yang     nurah

atau   mahal.

C.   Kaitan  antara  basil  produksi,   sistin  distribusi  dan    pola

penasaran  dengan   RTRH  Kabupaten  Luwu

Dalam     pembahasan   ini   ditekankan   pada   kaitan     antara

hasil  produksi  pertanian  yang  akan  dipasarkan  dengan  pola

pengembangan     yang   ada  di   RT"   Kabupaten   Luwu   yang     dalam

RTRW   tersebut   telah  ditetapkan  beberapa   kawasan  prioritas

dan   pola  pemasaran   basil  produksi  pertanian.

Pada  bab   terdahulu   telah  dijelaskan   bahtia     Kecamatan

Mangkutana   termasuk,   dalam   pengembangan   kawasan   prioritas

pertanian   tanaman   pangan,   perkebunan,   perikanan,      kehuta-

na.n,    industri,   pertambangan   dan   pariwisata.   Dan   berdasar-

kan     basil     analisa   ini   yang   telah  dig`L}nakan     maka     hasil

produksi     pertanian     yang  cocok  untuk     dipasarkan     adalah

jenis   tanaman   padi,   ubi   jalar,   pisang  dan   kelapa   hibrida.

Berdasarkan     pola   pemasaran   yang   ada   pada   RTRW     Kabupaten

Luwu     dikemukakan     bahwa     pusat     akumulasi     di     Kecamatan

Mangkutana     untuk     jenis     hasil     hutan,      tanaman     pangan,

perkebunan,      kelapa  sawit,   dan   kelapa   hibrida     sebahagian

dipasarkan   ke   Kabupaten   Poso   Sulawesi   Tengah,   dan   Mangku-

tana     merupakan  pintu  gerbang  dari   utara     utuk     Kabupaten

Luwu   maupun   Propinsi   Sulawesi   Selatan.
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Setelah   kita  melihat  pola  penasaran   yang   ada  di   RTRW

dengan   hasil   produksi  pertanian  yang  akan  dipasarkan   maka

kita  dapat   mengambil   kesimpL]lan   bahwa   R"   Kabupaten   Lt]wu

dengan     basil   analisa  perhitungan   yang   telah     dikemukakan

maka     keduanya     mempi]nyai   hubungan   dan      saling     menunjang

antara     hasil     produksi   yang     dihasilkan     oleh     pemukiman

transmigrasi     di     Hangkutana  dengan   pusat     aki]mulasi     dan

pola  pemasaran   yang  telaha  dijabarkan   _oada   RTR'rf   Ka5upaten

Luwu .
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LAHPIRAN   I

Hubungan  Antara  Sisti]B  Distribusi  Penasaran  Dengan  Jarak

Untuk     memudahkan     perhitungap.     X2        maka        hasi|

pengamanatan       harus     diketahui     melalui       perhitungan

sebagai   berikut   :

Eij
(   Nio    .    Nij    )

Dimana       :

Nio   =  Hasil  junlah  setiap   baris

iiij   =  Hasil  junlah  setiap   kolon

n        =  jumlah  baris   atau   kolom

Haka  didapat   basil  perhitungan   sebagai  berikut   :

Ell   =   36,243           E21   =   23,671

E12   =   283,757         E22      =    185,329

E31   =   22,886            E41      =    172,914

Setelah    diperoleh     hasil   seperti     di     atas     maka

selanjutnya   kita  mencari   nilai   X2  dengan   rumus   sebagai

berikut   :

•-,           b      i        (   oij   -Eij    )2x2=_!      f
t.-,i      -i-n

Eij
=   (2,357)   +    (a,381)   +   (8,229)   +   (8,8293)      +

(2,164)   +    (8,276)

=   5,3563

Dari   basil   pengolahan   data  maka  didapatkan     nilai

X2      =   5,3563.    Maka   untuk   mengetahui   keeratan      hubungan



antara     sistem    distribusi     dengan     jarak    maka     harus

dibandingkan  antara  nilai  kof isien   kontigensi     pearson

dengan     nilai     koef isien     kontigensi     maksimum,      untuk

memperoleh     nilai   koof isien   konti8ensi     pearson     (KKP)

dipakai   rumus   sebagai  berikut   :

KKP=

8,886

Sedang  untuk  nengetahui  nilai   koof isien   kontigen-

si     maksinun      (KKH)   maka   digunakan   rumus     sebagai     be-

rikut   :

KKM=

=      rh,7TJ7

Untuk     melihat     tingkat     keeratan     hubungan     maka

hasil  prosentase  dari  penbagian  nilai  KKP  dengan  nilai

KKM   dikali  dengan   188   %.   Untuk   tingkat   keeratan   hubun-

gan     antara    sistim    distribusi     dengan     faktor     jarak

tjiperoleh   hasil   sebagai   berikut   :

8,©86

Z! ,  7@7

x    18®    %           =    12,16    %



LAHPIRAH   11

Hubungan  Antara  Sistin  I)istribusi  Penasaran  Dengan

Kondisi  Jalan

Untuk     memudahkan      perhitungan      X2        maka        basil

pet-i8amatan   harus  diketahui   melalui  perhitungan   sebagai

berikut   :

Eij
(   Nio    .    Nij    )

n

maka  didapat   basil  perhitungan   sebagai   berikut

E11=15,466         E21=    11,6            E31=1,933

E12=   8,533            E22      =   6,4            E32   =    1,©66

E13=8                       E23      =8                  E33=8

Setelah     diperoleh     hasil     seperti     diatas       maka

selanjutnya   kita  mencari   nilai   X2  dengan   rumus   sebagai

berikut   :

bL
x2   =     -z      z

c,-n   -|-r\
(   oij   -  Eij   )2

Eij
=    (8,814)      +       (Zl,825)      +       (Z),169)       +       (8,386)      +

(2},458)   +    (8,818)

=    1,782

Dari   hasil   pengolahan  data  maka  didapatkan     nilai

X2      =   1,782.   Maka   untuk   mengetahui      keeratan      hubun8an

antara     sistim     distribusi  dengan   kondisi     jalan     naka



harus     dibandingkan   antara  nilai     kof isien     kontigen§i

pearson     dengan  nilai   koef isien     kontigensi     maksimum,

untuk     memperoleh  nilai   hoof isien     kontigensi     pearson

(KKP)   dipakai   rumus   sebagai   berikut   :

KKP=

1, 782

1,782   +   45
8 , E5 3 8

Sedang  untuk  mengetahui  nilai   koof isien   kontigen-

si     maksimun      (KKH)   naka  dugunkan     rumus     sebagai     be-

rikut   :

KKH=

=   8,816

Untuk     melihat   tingkat   keeratan     hubungan     antara

kedua  faktor  dilihat  dari   hasil  prosentase  dari  pemba-

gian     nilai   KKP   dengan   nilai   KKM   dikali   dengan   188      %.

Untuk  tingkat   keeratan   hubungan  antara  sistim    clistri-

busi     dengan     kondisi  jalan     diperoleh     hasil     sebagai

berikut   :

8,838

9,816
x    lz!8    %          =   4,65    %



I,AHPIRAN   Ill

Hubungan  Antara  Sistin  Distribusi  Pemasaran  Den8an

Junlah  Tenpat  Pe.asaran

Untuk     memudahkan     perhitungan     X2        naka        hasil

pengamatan   harus  diketahui  melalui  perhitungan   sebagai

berikut   :

(   Nio    .    Nij    )
Eij

n

maka  didapat   basil  perhitungan   sebagai  berikut

Ell   =   1,143      E21   =   1,143         E3l   =   8,286

E12   =    1,143      E22   =   8,571         E32   =   8,286

E13   =   1,714      E23   =   8,857         E33   =   8,429

Setelah    diperoleh     basil     seperti     diatas       maka

selanjutnya   kita  mencari  nilai   X2  dengan   rumus   sebagai

berikut   :

b
x2=    E    E|-a   .-n

(   oij   -   Eij   )2

Eij
=    (8,8179)      +      (1,143)      +    (8,965)      +      (©,571)      +

(3,576)   +    (©,8.57)   +   (1,782)   +    (8,286)   +    (8,28)

+   (8,429)

=   9,6269



Dari   hasil  pengolahan  data  maka  didapatkan     nilai

X2     =   9,6269.   Haka  untuk  mengetahui   keeratan     hubungan

antara  sistin  distribusi  dengan  jumlah  tenpat     pemasa-

ran     maka     harus  dibandingkan     antara     nilai     kof isien

kontigensi     pearson  dengan  nilai   koef isien     kontigensi

maksimum,   untuk  menperoleh  nilai   hoof isien     kontigensi

pearson   (KKP)   dipakai   rumus   sebagai   berikut   :

KKP=

9 , 6269

9,6269   +   7

9 , 7689

Sedang  untuk  mengetahui  nilai   koof isien   kontigen-

si     maksimun      (KKH)   maka   digunakan   rumus     sebagai     be-

rikut   :

KKM=
• ,_I--=i-_

-==
9,816

Untuk     melihat   tingkat   keeratan     hubungan     antara

kedua  faktor  dapat  dilihat  dari   hasil  prosentase     dari

pembagian   nilai   KKP   dengan   nilai   KKM   dikali   dengan   188

%.      Untuk     tingkat     keeratan     hubungan     antara     sistim



distribusi     dengan  jumlah   tempat     pemasaran     diperoleh

basil   sebagai  berikut   :

9 , 7689

©,8165
x    188   %          =    93,19    %



I,AHPIEN  IV

Hubungan  Antara  Sistin  Di§tribusi  Dengan  Hasil

Produksi  Pertanian

Untuk     memudahkan     perhitungan     X2        naka        basil

pengamanatan        harus     diketahui     melalui       perhitungan

sebagai  berikut   :

Eij
(   Nio    .    Nij    )

n

Haka  didapat  hasil  perhitungan  sebagai  berikut

Ell   =   418©,51

E12   =    127,62

E13    =   297,77

E14   =   38,68

E15   =   37,66

E18   =   25,88

E17    =   26,5©

E18   =    1129,82

E19   =   2414,74

E118   =   7255,81

E111    =   293,38

E21   =   467,83

E22   =    14,25

E23   =   33,27

E24   =   3,43

E25   =   4,21

E26   =   2,88

E27   =   2,96

E28   =    126,13

E29   =   269,74

E21g   =   818,52

E211   =   32,77

E31   =   1347,25

E32   =   41,12

E33   =   95,98

E34   =   9,89

E35   =    12,14

E36   =   8,32

E37   =   8,54

E38   =   363,85

E39   =   778,13

E31g   =   2338,12

E311   =   94,54

Setelah     diperoleh     hasil  seperti     di     atas     maka

selanjutnya  kita  nencari  nilai  X2   dengan   rumus   sebagai

berikut   :



b'-
x2   =   -z      z

C-a     -|-fl

(   oij   -  Eij   )2

Eij
=   (22,83)      +   (32,72)   +    (297,77)   +   (a,2j9)      +

(8,58)      +   (25,88)   +    (18,27)   +    (172,24)      +

(2,89)      +   (57,38)   +    (293,38   +      (58,23)      +

(14,25)      +      (33,27)   +    (3,43)   +      (4,21)      +

(2,88)      +    (2,96)   +   (94,42)   +    (2743,56}      +

(818,52)      +       (32,77}+    (18,8)   +       {1,92}      +

(1142,gi)   +   (2,64)   +   (g,gg16}   +   {88,8e)   +

(44,34)      +(382,66)   +    (778,13)+    (11,65;`      +

( 1124 , 96 )

=   8233,3816

Dari   hasil  pengolahan  data  naka  didapatkap.     nilai

X2   =   8233,3816   Haka   untuk  mengetahui   keeratan   hubungan

antara     sistem     distribusi     dengan     jarak     makai     harus

dibandingkan  antara  nilai   kof isien   kontiger,si     pearson

dengan     nilai     koef isien     kontigensi     maksimum,      untuk

menperoleh     nilai   hoof isien   kontigensi     pearson      (K+¥P)

dipakai   rumus   sebagai   berikut   :

KKP=

=      8,516
Sedang  untuk  mengetahui  nilai   koofisien   kontigen-

si     maksimun      (KKH)   maka  digunakan   runus     sebagai     be-



rikut   :

KKM=

=      8,8165

Untuk     melihat     tingkat     keeratan     hubungan     maka

basil  prosentase  dari  pembagian  nilai  KKP  dengan  nilai

KKH   dikali   dengan   1®8   %.   Untuk   tingkat   keeratari      hubu-

ngan     antara    sistim  distribusi     dengan     faktor     jarak

diperoleh  hasil   sebagai  berikut   :

9,516
x    lgz}    %          =    32,57    %

8,8165



LAHPIEN   V

Hubungan  Antara  Sistin  Distribusi  Penasaran  Dengan

Tingkat  Pendapatan

Untuk     memudahkan     perhitungan     X2        maka        basil

pengamatan   harus  diketahui  melalui  perhitungan   sebagai

berikut   :

(    Nio    .    Nij    )
Eij

n

maka  didapat   basil  perhitungan  sebagai  berikut

Ell   =   1,143         E21   =   8,571            E31   =   8,286

E12   =    1,143            E22      =   8,571            E32   =   8,286

E13   =    1,714         E23      =   8,857            E33   =   8,429

Set.elah     diperoleh     hasil     seperti     diatas       maka

selanjutnya   kita  mencari  nilai  X2  dengan   rumus   sebagai

berikut   :

bL
x2   =     -l:n   .1=o

(   oij   -  Eij   )2

Eij

=    (8,©179)      +      (1,143)      +    (8,965)      +       (8,571)      +

(3,576)      +      (8,857)      +      (1,782)      +      (8,286)      +

(8,429)

=   9,6269

Dari   basil  pengolahan   data  maka  didapatkan     nilai



X2     =   9,6269   Maka  untuk  mengetahui     keeratan     hubungan

antara     sistim    distribusi  dengan   kondisi     jalan     maka

harus     dibandingkan   antara  nilai     kof isien     kontigensi

pearson     dengan  nilai   koef isien     kontigensi     maksimum,

untuk     memperoleh  nilai   koof isien     kontigensi     pearson

(KKP)   dipakai   rumus   sebagai   berikut   :

KKP=

9, 6269

9,6269   +   45

9 , 7689

Sedang  untuk  nengetahui  nilai   koofisien   kontigen-

si      maksimun      (KKM)   naka   dugunkan      rumus      sebagai     be-

rikut   :

KKM=

=   8,816

Untuk     melihat  tingkat   keeratan     hubungan     antara

kedua  faktor  dilihat  dari   basil  prosentase  dari  pemba-

gian     nilai   KKP   dengan   nilai   KKM   dikali   dengan   188     %.

Untuk  tingkat   keeratan   hubungan   antara  sistim    distri-

busi     dengan     kondisi  jalan     diperoleh     basil     sebagai



berikut

ZI , 7699

8,816
x    188    %          =    93,19    %



LAHPIRAN

Tabel   I.1   :   Junlah  produksi   tananan  pangan,   holtikultura
dan   perkebunan   di   Keeamatan   Hangkutana.

NO Jenis   Tanaman
Kecamatan   Mangkutana

1993 1997

1 Padi 19 . 538 , 88 2© . 41Zl , 88
2 Ubi  jalar 448 , 88 432! , 8©
3 Kacang  kedelai 11. 295 , 88 11. 289 , 2IZ!
4 Jeruk 128 , 52' 128 , 58
5 Pisan8 39,88 55,88
6 Nangka 48 , ©8 68 , 88
7 Kedondong 58,88 4 5 , Z12]
8 Kopi 18 . 986 , 8© 17 . 896 , ©8
9 Kakao 61. 899 , 58 155 . 658 , 88

18 Kelapa  dalam 25 . 748 , 88 21. 954 , 31
11 Kelapa  hibrida 28 . 755 , gz! 3 .168 , 75

Surnber      ..   Kantclr   Kecanat8n   Hangkutana   taihun   1998.

Tabel   I.2   :   Junlah  produksi  tanaman  pangan,   holtikultura
dan  perkebunan  di  Desa  Kalaena   kiri

NO Jenis  Tanaman
Desa  Kalaena  kiri

1993 1997

1 Padi 1.138 , 58 1. 835 , 88
2 Ubi  jalar 79 , 8© 65 , 88
3 Kacang   kedelai 153,88 152,88
4 Jeruk 28 , 8® 27 , 88
5 Pisang 12,88 11, 88
6 Nan8ka 3,88 11, 8©
7 Kedondong 22,88 12 , 88
8 Kopi 278 , 92 119 , 2)8
9 Kakao 7 .124 , 25 1. 234 , 6Z}

18 Kelapa   dalam     : 4 .128 , 72 3 . 918 ,18
11 Kelapa  hibrida 1. 968 , 58 188 , 99

SuTrtoer      ..    Kantor   Kecamatan   Mangkutana   tahun   1998.



Tabel   I.3   :   Jumlah  produksi   tananan   pangan,   holtikultura
dan   perkebunan   di   Desa   Sumber   agung.

NO1 Jenis   TanamanPadi
Desa   Sumber   agung

1993 1997

1.144 , 58 1. 376 , 2212 Ubi  jalar
3 Kacang   kedelai 28 , 88 21, 82!

121, 88 113,884 Jeruk
5 Pisang 5,88 5,88

3 , 8Z] 7,886 Nan8k
7

aKedondong 3,88 12 , 88
8 Kopi

5,88 7,88
692,44 768,889 Kakao 18 . 746 , 78 1. 286 , 32!1@ Kelapa  dalan 3 . 925 , 25 3 . 2118 , 2411 Kelapa  hibrida 825 , 37 98,82

Sunber     `.   Kantor  Kecanatan Hangkutana   tahun   1998.

Tabel   I.4   :   Jumlah  produksi   tananan  pangan,   holtikultura
dan   perkebunan   di   Desa  Argonulyo

N0               Jenis   Tanaman Desa   Argomulyo

1993                              1997

1 Padi 1.178 , 28 1. 392 , 282 Ubi  jalar 15,88 12,883 Kacang   kedelai 88 , 88 1©8 , 884 Jeruk 8,88 21, ®®5 Pisang 18 , 88 28 , 886 Nan8ka 5,88 58©7 Kedondong 23 ' 8Zj 13 , 82'8 Kopi 278 , 92 125,889 Kakao 4 . 588 , 58 175 , 9810 Kelapa  dalam 475 , 87 318 , 4411 Kelapa  hibrida. 186 , 88 35,49
Surriber:      ..   Kantcir   Kecanatan   Hangkutana   taliuI,1998.



Tabel   I.5   :   Jumlah  produk§i   tanaman  pangan,   holtikultura
dan  perkebunan   di   Desa  Balirejo.

NO Jenis   Tanaman
Desa  balirejo

1993 1997

1 Padi 1.145 , 68 1.489    6©
2 Ubi  jalar 68 , Z!8 8588
3 Kacang  kedelai 48 , 8© 62884 Jeruk 21, 88 12   Zj85 Pisan8 18 , 88 1698
6 Nangka 7,®8 988
7 Kedondong 4,88 688
8 Kopi 1. 938 , 44 615   88
9 Kakao 4 . 347 , 88 765   68

18 Kelapa  dalam 3 . 925 , 35 3 .164   96
11 Kelapa  hibrida 8 5 2 , 218 98,82

SuTITber:      `.   Kantor  Kecanatan   Mangkutana   tahun   1998.
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